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ABSTRAK 
Evi Ayu Ika P, 153131005, Penggunaan Metode Eksperimen dalam Meningkatkan Kreativitas 
Seni Pencampuran Warna pada Anak Usia 4-5 Tahun di TK Arafat Semanngi, Pasar Kliwon, 
Surakarta Tahun 2018/2019, Skripsi, Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini, 
Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Drs. Subandji, M.Ag. 
Kata Kunci : Metode Eksperimen, Kreativitas Pencampuran Warna 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah masih jarangnya lembaga pendidikan TK yang 
menggunakan metode eksperimen dalam meningkatkan kreativitas seni pencampuran warna, 
sedangkan kebanyakan lembaga TK mengembangkan kemampuan kognitif dan pengetahuan 
sains. Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah mengetahui penggunaan metode 
eksperimen dalam meningkatkan kreativitas seni pencampuran warna pada anak usia 4-5 tahun 
di TK Arafat Semanggi, Pasar Kliwon, Surakarta tahun 2018/2019. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dan dilaksanakan di TK Arafat 
Semanggi pada bulan Januari- November 2019. Subjek penelitian ini adalah guru kelas A2. 
Informan penelitian ini adalah kepala sekolah dan guru pendamping kelas A2. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Untuk mengecek keabsahan data digunakan teknik triangulasi metode dan 
sumber. Teknik analisisnya menggunakan model analisis data interaktif, tahap yang ditempuh 
yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan metode eksperimen dalam meningkatkan 
kreativitas seni pencampuran warna anak usia 4-5 tahun di TK Arafat Semanggi dalam 
pelaksanaannyaterdiri dari tiga tahap, yaitu (1) tahap persiapan, guru mempersiapkan segala 
sesuatu yang diperlukan dalam pembelajaran yaitu berupa RPPH, media dan berbagai alat dan 
bahan yang dibutuhkan dalam pembelajaran metode eksperimen khususnya dalam 
meningkatkan kreativitas seni pencampuran warna, (2) tahap pelaksanaan, yang terdiri dari tiga 
proses yaitu pembukaan, yang berupa salam dan penjelasan tentang kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan. Inti, dalam proses ini guru mencontohkan tahapan-tahapan metode eksperimen 
serta anak mencobanya sendiri dengan didampingi. Penutup, dilaksanakan kegiatan recalling. 
(3) evaluasi,penilaian proses berupa catatan anekdot, skala capaian perkembangan dan hasil 
karya.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRACT 
Evi Ayu Ika P, 153131005, The Use of Experimental Methods in Enhancing the Creativity of 
Color Mixing Art in Children Aged 4-5 Years at TK Arafat Semanngi, Pasar Kliwon, Surakarta 
in 2018/2019, Thesis, Early Childhood Islamic Education Study Program, Tarbiyah Faculty of 
Science, IAIN Surakarta. 
Supervisor: Drs. Subandji, M.Ag. 
Keywords: Experiment Method, Color Mixing Creativity 
The problem in this study is that there are still rarely TK institutions that use experimental 
methods to improve the creativity of the art of color mixing, whereas most TK institutions 
develop cognitive abilities and scientific knowledge. The aim to be achieved in this research is 
to find out the use of experimental methods in enhancing the creativity of the art of color mixing 
in children aged 4-5 years at TK Arafat Semanggi, Pasar Kliwon, Surakarta in 2018/2019. 
This research is a descriptive qualitative study carried out in kindergarten Arafat Semanggi in 
January-November 2019. The subject of this research is the class A2 teacher. The informants 
of this study are the principal and accompanying teacher A2 class. Data collection techniques 
used in this study are observation, interviews, and documentation. To check the validity of the 
data used is the method and source triangulation techniques. The analysis technique used an 
interactive data analysis model with four steps, namely data collection, data reduction, data 
presentation, and drawing conclusions. 
The results of this study indicate that the use of experimental methods in enhancing the 
creativity of the color mixing art of children aged 4-5 years at Kindergarten Semanggi 
Kindergarten in its implementation consists of three stages, namely (1) the preparation stage, 
the teacher prepares everything needed for learning in the form of daily instruction planning, 
media and various tools and materials needed in learning the experimental method specifically 
in enhancing the creativity of the art of color mixing, (2) the implementation phase, which 
consists of three processes namely opening, in the form of greetings and an explanation of the 
learning activities carried out. In essence, in this process the teacher exemplifies the stages of 
the experimental method as well as the children try it out for themselves accompanied. Closing, 
the recalling activity was carried out. (3) evaluation, process evaluation in the form of anecdotal 
notes, scale of development achievements and assessment of the work.  
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BAB I 
Pendahuluan 
A. Latar Belakang 
Taman Kanak-Kanak (TK) merupakan lembaga pendidikan formal sebelum 
memasuki Sekolah Dasar (SD). Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 
Bab I pasal 1 butir 14 tentang sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas), disebutkan 
bahwa Pendidikan Anak Usia Dini adalah upaya untuk pembinaan yang ditunjukan 
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun, yang dilakukan melalui 
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan 
rohani agar anak memiliki kesiapan dan memasuki pendidikan lebih lanjut.  
Pada Usia 0-6 tahun merupakan masa keemasan (golden age), karena pada masa 
tersebut anak sangat peka terhadap segala hal yang ada disekitarnya. Pada usia tersebut 
pendidik harus bisa menstimulus berbagai aspek perkembangan pada anak diantaranya 
fisik motorik, kognitif, bahasa, sosem, seni, dan nilai agama moral. Karena keberhasilan 
akan pertumbuhan dan perkembangan pada masa ini akan berpengaruh pada 
keberhasilan selanjutnya. 
Perkembangan di Taman Kanak-Kanak diarahkan pada persiapan pertumbuhan 
dan perkembangan agar anak siap melanjutkan pendidikan Sekolah Dasar. Usia dini 
merupakan masa dimana anak mengalami proses perkembangan yang sangat pesat, 
termasuk kecerdasan, kemampuan sosial dan kreativitas. Setiap anak memiliki 
karakteristik berbeda-beda antara satu dengan lainnya. Terlebih dalam perkembangan 
kreativitasnya.  
Menurut Devdral dalam Hurlock (2010:4) menerangkan bahwa kreativitas 
adalah kemampuan seseorang untuk menghasilkan komposi, produk, atau gagasan yang 
baru, dan sebelumnya tidak dikenal penciptanya.  Kreativitas tumbuh sejak anak lahir. 
Kreativitas anak usia dini yaitu kemampuan anak dalam menciptakan gagasan baru dan 
unik. Sebenarnya dalam menilai anak tersebut kreatif atau tidak bukan dilihat dari 
barunya tetapi uniknya. Ketika anak berada dalam pengawasan yang konstan, 
kreativitas mereka beresiko menyusut dan semangat mereka menurun. Pendidik 
seharusnya memposisikan diri sebagai fasilitator dalam pembelajaran.. 
Kreativitas sangat penting ditumbuhkan pada anak usia dini karena dalam 
kreativitas dapat menciptakan anak menjadi lebih kreatif dan percaya diri. Kreativitas 
membebaskan anak untuk mengeksplor semua yang ada di pikirannya tanpa ada campur 
tangan dari orang dewasa. Kreativitas menjadikan anak lebih aktif dalam setiap 
kegiatan. Kreativitas anak usia dini perlu dikembangkan untuk kepentingan saat mereka 
dewasa kelak. Kegiatan dalam menumbuhkan kreativitas masih sering dijumpai kurang 
efektif dalam kegiatan pembelajaran. Guru yang masih membatasi pada saat anak 
mengeksplore sesuai keinginannya. Kegiatan kreativitas tidak menggunakan alat dan 
bahan yang bervariatif. 
Pembelajaran di Taman Kanak-Kanak tidak terlalu mengedepankan 
perkembangan akademik saja, tetapi perkembangan non akademik pun juga sama 
pentingnya. Maka dari itu, pendidik harus bisa menciptakan suasana pembelajaran yang 
menyenangkan. Menurut Hoffelder & Hoffelder dalam Nusa Putra (2012:5), otak 
berkembang melalui aktivitas atau melakukan sesuatu. Jika tidak, maka neuron-neuron 
itu akan layu dan mati.  
Bermain merupakan aktivitas yang menyenangkan bagi anak. Dan dengan 
bermain anak dapat mengembangkan berbagai aspek perkembangannya. Bermain tidak 
selalu dilakukan diluar ruangan atau halaman sekolah tetapi di dalam kelas pendidik 
juga bisa menciptakan pembelajaran yang seraya bermain, dengan berbagai metode 
pembelajaran pada anak. Metode-metode pembelajaran akan menciptakan suasana 
pembelajaran yang menyenangkan untuk anak. Menurut Syaiful Sagala (2012:201) ada 
beberapa metode pembelajaran di Taman Kanak-Kanak yaitu metode ceramah, metode 
tanya jawab, metode diskusi, metode demonstrasi, metode sosiodrama, metode karya 
wisata, metode kerja kelompok, metode latian, metode pemberian tugas, dan metode 
eksperimen. 
Metode-metode pembelajaran berkaitan antara satu dengan yang lain untuk 
menciptakan suatu pembelajaran yang berarti. Anak - anak belajar dengan cara 
melakukan praktek langsung yang akan memberikan pengalaman yang berarti bagi 
anak. Maka dari itu, seorang pendidik harus memberikan pembelajaran yang membuat 
anak melakukan praktek langsung  guna mencapai tujuan pembelajaran yang 
diharapkan. 
Dalam hal ini metode eksperimen akan melatih anak dalam mengembangkan 
kreativitas, kemampuan berfikir logis, senang mengamati, meningkatkan rasa ingin 
tahu (Mulyasa, 2017:200). Metode eksperimen dapat menumbuhkan ide baru dan unik 
pada setiap anak, karena anak menemukan sesuatu yang ajaib dan menakjubkan yang 
belum pernah mereka temui sebelumnya. 
Menurut Insenberg dan Jalongo dalam Novi Mulyani (2017:104) kreativitas 
anak dikoridori oleh keunikan gagasan tumbuhnya imajinasi serta fantasi. Anak-anak 
yang kreatif sangat sensitif terhadap stimulus, sehingga anak akan menemukan ide dan 
gagasan baru dengan cara menemukan sendiri jawaban yang mereka cari. 
Anak pada usia 0-6 tahun lebih senang melakukan aktivitas dan menemukan 
jawaban sendiri. Terlebih saat guru menggunakan metode eksperimen dalam 
pencampuran warna. Anak akan mengetahui warna dasar (merah, kuning, biru) yang 
digabung akan menjadi warna lain. Pembelajaran menggunakan metode eksperimen 
dalam mengembangkan kreativitas anak dengan pencampuran warna dapat dilakukan 
menjadi beberapa aktivitas kegiatan di dalam kelas atau luar kelas. 
Metode eksperimen penting digunakan dalam kegiatan pembelajaran di PAUD. 
Karena metode eksperimen membuat anak lebih aktif, percaya diri, mandiri dalam 
mencari jawaban sendiri, dan membuktikan sendiri. Metode eksperimen sering 
digunakan disetiap lembaga PAUD. Metode eksperimen sangat efektif digunakan pada 
saat guru ingin mengajak anak melakukan percobaan-percobaan sederhana dalam 
metode eksperimen guru hanya sebagai fasilitator. Pembelajaran dengan metode 
eksperimen tidak selalu menjadikan anak lebih aktif dan percaya diri. Penyampaian 
guru dalam menjelaskan langkah demi langkah harus lebih jelas sehingga anak-anak 
dapat paham dan mengerti.  
Dalam STPPA untuk anak usia 4-5 tahun dalam lingkup perkembangan tentang 
ketertarikan anak dengan kegiatan seni terdapat indikator mengkombinasikan berbagai 
warna ketika menggambar atau mewarnai. Maka dalam usia tersebut anak sudah dapat 
mencampurkan warna primer seperti warna kuning, biru, dan merah. Menjadi beberapa 
warna sekunder seperti orange, hijau, dan ungu. 
Di RA Arafat Semanggi, Pasar Kliwon, Surakarta hasil wawancara yang 
dilakukan pada tanggal 28 Januari 2019 disebutkan bahwa lembaga tersebut 
menggunakan metode eksperimen dalam meningkatkan kreativitas pada anak usia dini 
dalam beberapa aktivitas kegiatan yang dilakukan di luar kelas atau di dalam kelas, 
antara lain dalam pencampuran warna. Menurut pendidik di lembaga tersebut dengan 
menggunakan metode eksperimen anak-anak akan terlibat langsung dalam mencari 
jawaban yang mereka ingin tahu serta pengetahuan mereka akan lebih luas. 
Semua lembaga PAUD banyak menggunakan metode eksperimen dalam 
pembelajaran sehari-hari. Tetapi masih jarang lembaga pendidikan yang menggunakan 
metode eksperimen dalam meningkatkan kreativitas anak terlebih dalam pencampuran 
warna. Kebanyakan lembaga PAUD menggunakan metode eksperimen untuk 
meningkatkan kemampuan kognitif atau pengenalan sains. Tidak banyak orang tua 
mengetahui bahwa pentingnya kreativitas dalam kehidupan mereka sehari-hari. Masih 
terdapat  orang tua yang menganggap anak itu pintar apabila lancar membaca dan 
menulis. Padahal setiap anak punya bakat tersendiri yang perlu dikembangkan, 
contohnya dalam hal kreativitas seni pencampuran warna. 
Pembelajaran menggunakan metode eksperimen menjadikan anak lebih aktif 
dalam mencari jawaban yang ingin mereka ketahui. Selain aktif, metode eksperimen 
akan menjadikan suasana pembelajaran lebih menarik sehingga anak-anak bisa 
berkonsentrasi penuh dalam pembelajaran di kelas. Menjadikan pendidik sebagai 
fasilitator saat pembelajaran berlangsung. Kegiatan eksperimen di RA Arafat Semanggi 
tidak hanya mengembangkan kemampuan pengenalan warna pada anak saja, melainkan 
juga mengembangkan kreativitas anak dalam mencampur warna. 
RA Arafat Semanggi menggunakan metode eksperimen untuk meningkatkan 
kreativitas pencampuran warna, harapannya dengan menggunakan metode eksperimen 
anak tidak hanya mengenal warna saja tetapi anak dapat mengembangkan 
kreativitasnya dalam memberikan warna sesuai dengan apa yang mereka inginkan. 
Dengan itulah kreativitas anak dapat berkembang. Dengan menciptakan ide/gagasan 
baru yang belum pernah mereka temukan sebelumnya. (Wawancara, 28 Januari 2019) 
Oleh karena itu, dalam hal ini peneliti mengambil judul penelitian Penggunaan 
Metode Eksperimen dalam Meningkatkan Kreativitas Seni Pencampuran Warna pada 
Anak Usia 4-5 Tahun di TK Arafat Semanggi, Pasar Kliwon, Surakarta Tahun 
2018/2019. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dalam penelitian ini dapat 
diidentifikasikan masalah sebagai berikut: 
1. Masih jarang lembaga TK yang menggunakan metode eksperimen dalam 
meningkatkan kreativitas seni pencampuran warna, sedangkan kebanyakan 
lembaga lain mengembangkan kognitif atau pengetahuan sains. 
2. Masih terdapat orang tua yang menganggap anak pintar itu yang pandai dalam 
bidang membaca dan berhitung. 
3. Kegiatan pembelajaran di TK Arafat Semanggi mempunyai tujuan dalam berbagai 
pengembangan, bukan hanya dalam pengembangan pengenalan warna saja tetapi 
kepada kreativitas pencampuran warna. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, masalah dibatasi 
pada "Penggunaan Metode Eksperimen dalam Meningkatkan Kreativitas Seni 
Pencampuran Warna pada Anak Usia 4-5 Tahun di TK Arafat Semanggi, Pasar Kliwon, 
Surakarta Tahun 2018/2019". 
D. Rumusan Masalah 
Dari pembatasan masalah diatas, maka rumusan masalah pada penelitian ini 
adalah "Bagaimana Penggunaan Metode Eksperimen dalam Meningkatkan Kreativitas 
Seni Pencampuran Warna pada Anak Usia 4-5 Tahun di TK Arafat Semanggi, Pasar 
Kliwon, Surakarta tahun 2018/2019?" 
E. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah Untuk 
mengetahui penggunaan metode eksperimen dalam meningkatkan kreativitas seni 
pencampuran warna pada anak usia 4 -5 tahun di TK Arafat Semanggi, Pasar Kliwon, 
Surakarta tahun 2018/2019. 
 
 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini 
diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan di Taman Kanak-kanak. Adapun 
manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Untuk menambah wawasan bagi lembaga pendidikan untuk meningkatkan 
proses pembelajaran dalam meningkatkan kreativitas anak. 
b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan pijakan untuk penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi PAUD 
Penelitian ini dapat meningkatkan kualitas dalam proses pembelajaran di 
pendidikan anak usia dini. 
b. Bagi guru 
Hasil penilitian ini diharapkan dapat berguna untuk meningkatkan 
profrsionalisme guru dalam melakukan proses pembelajaran di sekolah. 
c. Bagi siswa 
Dengan pembelajaran menggunakan metode eksperimen anak dapat 
meningkatkan kreativitas yang dimilikinya khususnya dalam pencampuran 
warna. 
 
 
  
BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Metode Eksperimen 
a. Pengertian Metode  Eksperimen 
Menurut Latif (2013:108) metode pembelajaran adalah pola umum pembuatan 
guru dan murid dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar dalam mencapai 
tujuan. Metode pembelajaran dibuat oleh guru dan murid, hal ini dilakukan agar 
tujuan dari pembelajaran dapat tercapai. Sedangkan menurut Mursid (2017:26) 
mentode pembelajaran adalah cara sistematis untuk mencapai tujuan pembelajaran, 
yaitu mengembangkan potensi anak untuk dapat menyesuaikan diri dengan 
lingkunganya. 
Terdapat persamaan pendapat antara Latif dan Mursid yaitu metode 
pembelajaran yang dibuat dengan tujuan untuk tercapainya tujuan pembelajaran dan 
mengembangkan potensi anak agar dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan 
sekitar.  
 Djamarah (2002:82) mengatakan bahwa metode memiliki kedudukan dalam 
belajar mengajar yaitu sebagai alat motivasi ekstrintik, sebagai strategi pengajaran, 
sebagai alat untuk mencapai tujuan. Sehingga pemilihan metode pembelajaran 
sangat penting dalam pencapaian yang diinginkan.  
Metode pembelajaran adalah pola yang dibuat oleh guru dan murid dalam 
kegiatan belajar mengajar agar tercapainya tujuan yang diinginkan, serta 
mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki anak untuk menyesuaikan dengan 
lingkungan sekitar. Metode pembelajaran memiliki kedudukan dalam belajar 
mengajar yaitu sebagai motivasi ekstrintik, strategi pembelajaran, dan sebagai alat 
untuk mencapai tujuan. 
Menurut Sagala (2012:220) eksperimen adalah percobaan untuk membuktikan 
suatu pertanyaan atau hipotesis tertentu. Eksperimen dilakukan sendiri oleh anak dan 
anak dapat membuktikan dan menemukan jawabannya sendiri. Metode eksperimen 
menurut Djamarah (2002:95) adalah cara penyajian pelajaran, siswa melakukan 
percobaan dengan mengalami dan membuktikan sendiri sesuatu yang ingin 
dipelajari. Dengan ini guru hanya sebagai fasilitator dalam pembelajaran 
menggunakan metode eksperimen.  
Menurut Roestiyah (1991:80) metode eksperimen adalah salah satu cara 
mengajar, siswa melakukan percobaan, mengamati prosesnya kemudian menuliskan 
hasil percobaannya, dan hasil pengamatan itu disampaikan ke kelas dan dievaluasi 
oleh guru. Menurut Hasnida (2016:111) metode eksperimen mampu memberikan 
pengalaman nyata bagi peserta didik dengan melakukan percobaan langsung serta 
mengamati langsung hasil percobaannya. Dengan kegiatan tersebut anak akan lebih 
memahami dan mengerrti tentang suatu objek.  
Menurut Pasaibu dalam buku Mulyani Sumantri dan Johar Perman (1999:159) 
menggunakan metode eksperimen dalam pembelajaran dapat memberikan 
kesempatan anak mengalami atau melakukan sendiri percobaaannyam mengikuti 
prosesnya, mengamati objek, membuktikan dan menarik kesimpulan melalu 
kegiatan yang dilakukannya. Anak berperan aktif dalam setiap kegiatan yang 
dilakukannya. 
Dari berbagai pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa metode eksperimen 
adalah pola yang dibuat oleh guru dan murid dalam kegiatan belajar mengajar agar 
tercapainya tujuan yang diinginkan, mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki 
anak untuk menyesuaikan dengan lingkungan sekitar. Siswa melakukan percobaan 
dengan mengalami dan membuktikan sendiri mengamati prosesnya serta menuliskan 
hasil percobaan, kemudian disampaikan di depan kelas dan  dievaluasi oleh guru. 
b. Prosedur Metode Eksperimen 
Menurut Roestiyah (1991:81)  bila siswa akan melakukan suatu eksperimen 
perlu memperhatikan prosedur sebagai berikut: 
1) Perlu dijelaskan kepada siswa tentang tujuan dilakukan eksperimen, anak harus 
memahami dan mengetahui masalah yang akan dibuktikan melalui eksperimen. 
Sehingga pada saat melakukan eksperimen akan dengan lancar melakukan 
eksperimennya. Dalam pembelajaran di Taman Kanak-kanak menjelaskan 
tentang tujuan setiap kegiatan merupakan hal yang sangat penting. Agar anak 
mengerti apa yang sedang dilakukannya dan mengerti tentang manfaat bagi 
dirinya. Sebagai pendidik harus bisa menggunakan bahasa yang mudah dipahami 
oleh anak saat menjelaskan. 
2) Kepada siswa guru perlu menerangkan tentang alat-alat serta bahan-bahan yang 
akan digunakan dalam eksperimen, menereangkan cara menggunakan alat dan 
bahan tersebut. Apabila ada alat dan bahan yang membahayakan mereka harus 
didampingi oleh pendidik. Kemudian menerengkan hal-hal yang harus dikontrol 
dengan ketat, anak mematuhi peraturan yang dibuat bersama, seperti tidak boleh 
berebutan, bergantian dalam menggunakan alat dan bahan. Menjelaskan urutan 
dilakukannya eksperimen agar anak dapat melakukan eksperimen hingga berhasil 
dan perlu didampingi. Pendidik menerangkan hal-hal yang perlu penting dan 
perlu diingat oleh anak. 
3) Selama eksperimen berlangsung, guru harus mengawasi aktivitas yang dilakukan 
siswa. Bila perlu memberikan saran atau pertanyaan yang menunjang 
kesempurnaan jalannya eksperimen, agar siswa tetap belajar saat melakukan 
aktivitas. Selain itu juga dapat mengembangkan perkembangan bahasa anak dan 
menambah pengetahuan yang lebih luas. 
4) Setelah eksperimen selesai guru harus mengumpulkan hasil penelitian siswa, 
mendiskusikan ke kelas, dan mengevaluasi dengan tes atau sekedar tanya jawab. 
Hal itu dilakukan untuk mengukur sejauh mana anak mengetahui dan memahami 
aktivitas yang dilakukan. Dalam pembelajaran di Taman Kanak-kanak 
mendiskusikan dan memberi pertanyaan pada anak perlu dilakukan, untuk 
mengukur kefahaman anak mengenai kegiatan yang dilakukan. 
 
 
c. Kelebihan dan Kekurangan Metode Eksperimen 
Setiap metode pasti mengandung kelebihan-kelebihan dan kekurangan-
kekurangan termasuk metode eksperimen. Kelebihan dari metode eksperimen adalah 
sebagai berikut:  
1) Membuat siswa lebih percaya atas kebenaran atau kesimpulan berdasarkan 
percobaan. Anak akan mendapat informasi melalui apa yang dilakukannya 
sendiri. Sehingga anak akan lebih percaya dengan apa dihasilkan sendiri. 
2) Dalam membina siswa untuk membuat trobosan-trobosan baru dengan 
menemukan dari hasil percobaannya dan bermanfaat bagi kehidupan manusia. 
Anak akan menemukan hal baru bagi dirinya dan dapat bermanfaat untuk 
kehidupan selanjutnya. 
3) Hasil-hasil percobaan yang berharga dapat dimanfaatkan untuk kemakmuran 
umat manusia. Hasil percobaan yang dilakukan oleh anak akan bermanfaat bagi 
kehidupan mereka yang akan datang. Walaupun bukan untuk kemakmuran 
orang banyak. (Djamarah, 2002:95) 
Sedangkan menurut Sagala (2012:220) metode eksperimen mempunyai 
kelebihan sebagai berikut: 
1) Metode ini dapat membuat siswa lebih percaya atas kebenaran atau kesimpulan 
berdasarkan percobaannya sendiri dari pada hanya menerima kata guru atau 
buku. Metode eksperimen dapat menjadikan siswa lebih percaya diri, karena 
dengan metode ini anak dapat menerima informasi dari apa yang dilakukan 
sendiri. 
2) Dapat mengembangkan sikap untuk mengandalkan studi eksploratoris tentang 
sains dan teknologi, suatu sikap dari seseorang ilmuwan. Metode eksperimen 
dapat menjadikan siswa memiliki sikap seperti ilmuwan yaitu memliki rasa 
keingintahuan yang tinggi, pantang menyerah, berani, tekun, dan mencintai 
kejujuran atau kebenaran. 
3) Metode ini didukung oleh asas-asas didaktik modern. Pembelajaran yang 
berpusat pada anak, dan guru hanya sebagai fasilitator. Anak yang mencoba 
sendiri dan anak yang menemukan jawabannya sendiri.  
Menurut Roestiyah (1991:82) teknik eksperimen kerap kali digunakan karena 
memiliki kelebihan ialah: 
1) Dengan eksperimen siswa terlatih menggunakan metode ilmiah dalam 
menghadapi segala masalah, sehingga tidak mudah percaya pada sesuatu yang 
belum pasti kebenarannya, dan tidak mudah percaya pula kata orang, sebelum 
ia membuktikan kebenarannya. 
2) Mereka lebih aktif berfikir dan berbuat. 
3) Memperoleh ilmu pengetahuan, juga menemukan pengalaman praktis serta 
ketrampilan dalam menggunakan alat-alat percobaan. 
4) Dengan eksperimen siswa membuktikan sendiri kebenaran sesuatu teori 
sehingga akan mengubah sikap mereka yang tahayul, ialah peristiwa-peristiwa 
yang tidak masuk akal. 
 
Sedangkan kelemahan-kelemahan yang terdapat pada metode eksperimen 
adalah sebagai berikut: 
1) Metode ini lebih sesuai dengan bidang-bidang sains dan teknologi. Metode 
eksperimen digunakan untuk mengembangkan sains dan ilmu teknologi. Dapat 
digunakan untuk pelajaran pada anak untuk kegiatan dalam bidang sains yang 
sederhana.  
2) Metode ini memerlukan berbagai fasilitas peralatan dan bahan yang tidak selalu 
mudah diperoleh dan mahal. Metode eksperimen biasanya menggunakan bahan 
yang mahal dan tidak mudah diperoleh, dalam kegiatan anak metode 
eksperimen menggunakan bahan-bahan yang tidak berbahaya.  
3) Metode ini menuntut ketelitian, keuletan, dan kesabaran. Metode eksperimen 
membutuhkan ketelitian dalam melakukan tahapan dalam kegiatan, 
membutuhkan keuletan dalam melakukan eksperimen, dan kesabaran dalam 
berbagai hasil yang akan terjadi. 
4) Setiap percobaan tidak selalu memberikan hasil yang diharapkan karena 
mungkin ada faktor-faktor tertentu yang berada diluar jangkauan kemampuan 
atau pengendalian. (Djamarah, 2002:95) 
Menurut Sagala (2012:221) metode eksperimen mengandung beberapa 
kekurangan sebagai berikut : 
1) Pelaksanaan metode ini sering memerlukan berbagai fasilitas peralatan dan 
bahan yang tidak selalu mudah diperoleh dan murah. Beberapa praktik dalam 
metode ini memerlukan bahan yang tidak murah. Tetapi dalam kegiatan untuk 
anak tetap menggunakan bahan yang sederhana dan tidak berbahaya.  
2) Setiap eksperimen tidak selalu memberikan hasil yang diharapkan karena 
mungkin ada faktor-faktor tertentu yang berada diluar jangkauan kemampuan 
atau pengendalian. 
3) Sangat menuntut penguasaan perkembangan materi, fasilitas dan bahan 
mutakhir.  
Dari sumber-sumber diatas dapat disimpulkan bahwa metode eksperimen 
memiliki kelebihan dan kelemahan. Kelebihan metode eksperimen antara lain: 
1) Menjadikan anak lebih aktif dan kreatif dalam setiap aktivitas kegiatan. 
2) Menjadikan anak lebih percaya berdasakan percobaannya sendiri. 
3) Menumbuhkan rasa keingintahuan yang tinggi pada anak. 
4) Menemukan hasil percobaan yang bermanfaat bagi kehidupan . 
Kekurangan metode eksperimen adalah:  
1) Memerlukan peralatan dan bahan yang tidak mudah dan murah. 
2) Menuntut ketelitian, keuletan, dan kesabaran. 
3) Eksperimen tidak selalu memberikan hasil yang ingin diketahui. 
4) Harus menguasai perkembangan materi dan fasilitas. 
d. Langkah- Langkah Metode Eksperimen 
Pembelajaran dengan metode eksperimen menurut Palendeng dalam Trianto 
(2017:199) meliputi tahap-tahap sebagai berikut: 
1) Percobaan awal, percobaan diawali dengan melakukan percobaan yang 
didemostrasikan guru dengan mengamati fenomena alam. Demostrasi 
menampilkan masalah yang akan berkaitan dengan materi pembelajaran saat itu.  
2) Pengamatan, merupakan kegiatan siswa saat guru melakukan percobaan. Siswa 
diharapkan mengamati dan memperhatikan tahap apa saja yang guru lakukan. 
Bahkan jika perlu mencatatnya. Guru mendemostrasikan metode eksperimen 
didepan kelas, para siswa mengamati urutan metode eksperimen yang dilakukan 
oleh guru. 
3) Hipotesis awal, siswa dapat memberikan hipotesis sementara setelah mengamati 
hasil dari percobaan guru. Setelah mengamati apa yang dilakukan oleh guru, 
siswa dapat memberikan kesimpulan sementara sebelum mereka melakukan 
metode eksperimen sendiri. 
4) Verifikasi, kegiatan untuk membuktikan kebenaran berdasakan hasil hipotesis 
awal dengan hasil yang dilakukan sendiri. Kemudian siswa diharapkan dapat 
menarik kesimpulan, selanjutnya melaporkan hasilnya kepada guru. 
5) Aplikasi konsep, setelah siswa dapat menarik kesimpulan siswa diharapkan dapat 
mengaplikasikan dalam kehidupannya. Setelah siswa dapat menarik kesimpulan, 
siswa dapat melakukan kegiatan dengan mengamplikasi dari hasil eksperimen 
mereka. 
6) Evaluasi, kegiatan akhir setelah selesai satu konsep. Evaluasi dilakukan oleh guru 
dengan memperhatikan tahapan yang dilakukan siswa.  
2. Kreativitas 
a. Pengertian Kreativitas 
Menurut Rothemberg dalam Mutiah (2012:42) kreativitas adalah kemampuan 
untuk menghasilkan ide/gagasan dan solusi yang baru dan berguna untuk 
memecahkan masalah dan tantangan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. 
Kreativitas dapat menemukan solusi baru yang dimana dapat dilakukan dalam 
memecahkan masalah sehari-hari. Sedangkan menurut James J. Gallagher dalam 
Mulyani (2017:96) kreativitas merupakan suatu proses mental yang dilakukan 
individu berupa gagasan atau produk baru, atau mengkombinasikan antara 
keduanya, yang pada akhirnya akan melekat pada dirinya. 
Kreativitas adalah proses mental individu untuk menghasilkan gagasan/ide baru 
atau kombinasi keduanya untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-
hari. Menurut Munandar (2014:6) kreativitas adalah kemampuan seorang anak untuk 
melahirkan suatu yang baru berupa gagasan atau karya nyata yang berbeda dengan 
apa yang telah ada sebelumnya. 
Novan Ardy & Barnawi (2014:99) kreativitas adalah kemampuan untuk 
menciptakan sesuatu yang baru atau suatu kombinasi baru berdasarkan unsur-unsur 
yang telah ada sebelumnya menjadi sesuatu yang bermakna atau bermanfaat. 
Menurut Santrock (2007:342) kreativitas adalah kemampuan untuk berpikir dalam 
cara-cara yang baru dan tidak biasa serta menghasilkan pemecahan masalah yang 
unik. 
Menurut Novan Ardy dan Santrock kreativitas adalah kemampuan berfikir 
menciptakan sesuatu baru atau kombinasi baru yang tidak biasa yang bermakna dan 
bermanfaat. Selain dapat menciptakan sesuatu yang baru, kreativitas juga dapat 
berupa berhasil memecahkan msalah yang unik dengan caranya sendiri. 
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kreativitas kemampuan 
berpikir untuk menghasilkan ide/gagasan baru dan unik atau kombinasi terhadap 
unsur yang ada sebelumnya yang akan melekat pada dirinya menjadi sesuatu yang 
bermakna dan bermanfaat pada kehidupan sehari-hari. 
b. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Kreativitas 
Menurut Amabile dalam Mulyani (2017:102). Ada empat faktor yang dapat 
mempengaruhi kreativitas sebagai berikut:  
1) Kemampuan kognitif. Setiap individu memiliki intelegensi berbeda. Oleh karena 
itu setiap individu mempunyai cara yang berbeda dalam memecahkan masalah 
yang dihadapi. Anak memiliki kecerdasan yang berbeda antara satu dengan yang 
lainnya, sehingga setiap anak memiliki kreativitas yang berbeda juga. 
2) Karakteristik kepribadian. Kepribadian seseorang akan mempengaruhi 
kreativitasnya. Individu dengan sifat optimis, rajin akan memiliki kreativitas yang 
berbeda dengan individu yang bersifat pesimis, malas. Karakteristik anak akan 
mempengaruhi kreativitas anak.  
3) Motivasi intrinsik. Motivasi dari dalam diri dapat mempengaruhi kreativitas 
setiap individu. Karena motivasi dari dalam diri akan membangkitkan semangat 
individu untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan caranya sendiri. 
4) Lingkungan sosial. Pemberian rasa aman dan nyaman pada suasana dan tempat 
akan mempengaruhi kreativitas individu. Tidak perlunya adanya pengawasan, 
tekanan-tekanan dari lingkungan sosial. Itu malah akan membuat kreativitas 
mereka meredup. 
c. Ciri- Ciri Kreativitas 
Ciri-ciri kreativitas menurut Nurlaily dalam Susanto (2017:78) membagi 
menjadi dua kelompok, yaitu: 
1) Ciri-ciri kemampuan berpikir kreatif (Aptitude) 
a) Kemampuan berpikir kreatif, yaitu menghasilkan berbagai ide atau gagasan 
untuk menyelesaikan masalah. Anak memiliki ide atau gagasan untuk 
menyelesaikan masalah yang dihadapi. Atau menyelesaikan masalah orang 
lain. 
b) Ketrampilan berpikir luwes (fleksibel), yaitu menghasilkan berbagai gagasan 
atau ide dari sudut pandang yang berbeda, memiliki banyak cara dalam 
memecahkan masalah. Anak dapat memecahkan masalah yang dihadapi dalam 
sudut pandang yang berbeda. 
c) Ketrampilan berpikir orisinal, yaitu mampu menghasilkan sesuatu yang baru 
dan unik, mampu membuat kombinasi-kombinasi baru dari berbagai bagian 
dan unsur. Anak dapat menghasilkan sesuatu yang unik tetapi tidak selalu 
baru. Karena anak masih memiliki sifat peniru yang ulung. Jadi kreativitas 
anak tidak selalu bersifat baru. Selsin itu anak juga dapat mengombinasikan 
beberapa hal yang baru dan hal yang pernah ditemukan sebelumnya. 
d) Ketrampilan memerinci (mengelaborasi), yaitu mampu mengembangkan suatu 
gagasan atau produk dan menambahkan detail-detail dari suatu gagasan atau 
produk agar lebih menarik. Anak dapat mengkombinasi sesuatu yang sudah 
ada dengan menambah beberapa hal yang baru agar barang tersebut menjadi 
lebih menarik. 
e) Ketrampilan menilai (mengevaluasi), yaitu menentukan ukuran penilaian, 
mampu mengambil keputusan dalam situasi apapun, dan mempunyai 
melaksanakan gagasan yang diambil.  
2) Ciri- Ciri Afektif  (non aptitude) 
a) Rasa ingin tahu, yaitu selalu terdorong untuk mengetahui sesuatu lebih banyak 
lagi dengan cara mengamati suatu objek secara menyeluruh hingga segala 
yang ingin diketahui sudah terjawab. 
b) Bersifat imajinatif, yaitu mampu membayangkan sesuatu yang belum pernah 
dilakukannya. Tetapi mengetahui perbedaan antara khayalan dan kenyataan.  
c) Merasa tertantang oleh kemajemukan, yaitu merasa terdorong dalam situasi 
yang sulit, memecahkan masalah yang rumit. 
d) Sifat berani mengambil risiko, yaitu tidak takut gagal dalam melakukan 
sesuatu hal, tidak memiliki sikap ragu-ragu dalam menyelesaikan masalah. 
e) Sifat menghargai, yaitu dapat menghargai bimbingan, dan menghargai 
kemampuan dan bakat sendiri yang sedang berkembang. 
3. Warna 
a. Pengertian Warna 
Menurut Prawira (1989:4) warna adalah salah satu unsur keindahan dalam seni 
dan desain. Sedangkan menurut pendapat Sunyoto (2010:11) warna dapat 
didefinisikan secara objektif/fisik sebagai sifat cahaya yang dipancarkan dan secara 
subjektif/psikologi sebagai bagian dari pengalaman indra penglihatan. Warna 
merupakan salah satu unsur dalam seni dan desain serta warna dapat dipancarkan 
sehingga dapat dilihat oleh indra penglihatan. 
Menurut Hajar Pamadhi dan Evan Sukardi (2016:12) warna memiliki arti 
simbolik dan ekspresi. Simbolik berarti warna dimanfaatkan menggambarkan isi 
rasa ketika sedang menyatakan keinginnanya, ekspesif berarti warna memberi 
gambaran tentang kondisi. Warna digunakan seseorang untuk mengungkapkan 
perasaan dan kondisi perasaan orang tersebut. 
Dapat disimpulkan bahwa warna merupakan salah satu unsur dalam seni atau 
desain dan warna memiliki arti simbolik yang menggambarkan isi perasaan 
seseorang serta memilik arti ekspresif yang menggambarkan tentang kondisi. 
b. Pencampuran Warna 
Menurut pendapat Sunyoto (2010:14)  pencampuran warnda dibagi menjadi dua 
yaitu pencampuran warna cahaya (spektrum) dan pencampuran warna bahan 
(pigmen) : 
1) Pencampuran warna cahaya (spektrum) 
Warna pokok cahaya terdiri dari merah (red), hijau (green), dan biru 
(blue) atau RGB. Berbagai kemungkinan pencampuran dari warna-warna 
cahaya tersebut akan menghasilkan bermacam-macam warna lain diluar warna 
ketiganya. Warna-warna lain dapat dibuat dengan cara menggambungkan 
warna-warna RGB tersebut. Sistem warna RGB merupakan cara menampilkan 
warna dengan cara menggabungkan cahaya. 
2) Pencampuran warna bahan (pigmen) 
Warna pokok bahan terdiri dari waran sian (clay), magenta, dan kuning 
(yellow) atau CMY. Warna-warna lain dapat dibuat serta dihasilkan dengan cara 
menggabungkan warna-warna pokok tersebut hingga menjadi warna-warna 
baru.  
c. Klasifikasi dan Nama-nama Warna 
Menurut pendapat Sunyoto (2010:24) terdapat lima klasifikasi warna yaitu 
warna primer, sekunder, intermediate, tersier, dan kuarter. Masing-masing memiliki 
kelompok nama- nam warna yaitu: 
1) Warna primer disebut warna pertama atau warna pokok. Warna primer tidak 
bisa dibentuk oleh warna lain. Disebut warna pokok karena warna tersebut 
menjadi bahan pokok untuk menghasilakan warna-warna lain. Warna primer 
terdiri dari warna merah, kuning, dan biru. 
2) Warna sekunder disebut warna kedua adalah warna campuran dari dua warna 
primer. Nama-nama warna sekunder yaitu orange/jingga, ungu/violet, dan hijau. 
3) Warna intermediate disebut warna perantara karena berada diantara warna 
primer dan sekunder pada lingkaran warna. Nama-nama warna intermediate 
yaitu kuning hijau, kuning jingga, merah jingga, merah ungu, biru violet, dan 
biru hijau.  
4) Warna tersier disebut warna ketiga adalah warna hasil pencampuran dari dua 
warna sekunder. Nama-nama warna tersier yaitu coklat kuning, coklat merah, 
dan coklat biru. 
5) Warna kuarter disebut warna keempat adalah warna hasil pencampuran dari dua 
warna tersier. Nama-nama warna tersier yaitu coklat jingga, coklat hijau, dan 
coklat ungu. 
4. Strategi Pengembangan Kreativitas 
Seto Mulyadi dalam buku Shinta (2001:5) mengatakan bahwa pengembangan 
kreativitas harus dimulai sejak dini. Untuk itu perlu adanya strategi-strategi 
pengembangan kreativitas yang dapat menciptakan pembelajaran yang menyenangkan. 
Menurut pendapat Rachmawati (2010:52) kreativitas dapat dikembangkan dengan 
berbagai strategi yaitu sebagai berikut:  
a. Pengembangan kreativitas melalui menciptakan produk (hasta karya) 
Pengembangan kreativitas pada anak melalui kegiatan hasta karya memiliki 
posisi penting dalam berbagai aspek perkembangan anak. Selain kreativitas yang 
berkembang dengan baik, juga kemampuan kognitif anak. Dalam kegiatan hasta 
karya setiap anak menggunakan imajinasinya untuk menghasilkan sesuatu sesuai 
dengan khayalannya. Hasil karya anak yang dibuat melalui kegiatan membuat, 
menyusun atau mengkonstruksi akan memberikan kesempatan bagi anak untuk 
menciptakan benda buatan mereka sendiri yang belum pernaj mereka temui, atau 
membuat modifikasi dari benda yang telah ada sebelumnya. Yang dilakukan oleh 
anak akan menjadikan mereka lebih kreatif dan semangat dalam menemukan hal 
baru bagi mereka. 
b. Pengembangan kreativitas melalui imajinasi 
Imajinasi adalah kemampuan berfikir seseorang yang dilakukan seluas-luasnya 
dalam merespon suatu stimulasi. Dengan imajinasi anak dapat mengembangkan 
daya pikir dan daya cintanya tanpa dibatasi kenyataan dan realita sehari-hari. Anak 
bebas berfikir sesuai pengalaman dan khayalannya. Permainan imajinasi anak dapat 
memperagakan suatu situasi, memainkan perannya, atau membayangkan suatu 
situasi yang tidak pernah mereka alami. Anak menciptakan pengetahuannya sendiri 
ketika dia bebas berpartisipasi dalam permainan imajinatif. Banyak benda sederhana 
yang dapat dijadikan alat anak untuk berimajinasi. Contohnya sapu, sapu dapat 
digunakan anak sesuai fungsinya yaitu membersihkan kotoran atau debu dan dapat 
juga digunakan sebagai kuda-kudaan, motor, sepeda, sapu nenek sihir, dan lain 
sebagainya.  
c. Pengembangan kreativitas melalui eksplorasi  
Eksplorasi dapat memberikan kesempatan bagi anak untuk melihat, 
memahami, merasakan, dan pada akhir membuat sesuatu yang menarik perhatian 
mereka. Kegiatan eksplorasi bisa berupa lingkungan, diantaranya hutan, bukit, pasir, 
laut, kolam, dan lingkungan alam lainnya. Eksplorasi merupakan kegiatan 
permainan yang dilakukan dengan cara menjelajahi suatu tempat untuk memperoleh 
pengalaman tertentu serta sebagai hiburan dan permainan. Kegiatan eksplorasi 
dilakukan di taman kanak-kanak dengan tujuan belakang mengelaborasi dan 
menggunakan kemampuan analisis sederhana dalam mengenal suatu objek. Anak-
anak dilatih untuk mengamati benda dengan seksama, memerhatikan setiap 
bagiannya, serta mengenal cara kerja objek tersebut. Jenis-jenis kegiatan eksplorasi 
di taman kanak-kanak adalah mediated learning eksperience, Outbond training.  
d. Pengembangan kreativitas melalui eksperimen  
Melalui eksperimen anak terlatih mengembangkan kreativitas, berfikir logis, 
senang mengamati, meningkatkan rasa ingin tahu dan kekaguman pada alam. 
Melalui eksperimen anak dapat menemukan hal yang ajaib dan menakjubkan. 
Karena dengan rasa takjub dan kekaguman akan rahasia alam inilah anak akan 
menyukainya aktivitas belajar. Melalui eksperimen juga anak dapat menemukan ide 
baru ataupun karya baru yang belum pernah mereka temui sebelumnya.  
e. Pengembangan kreativitas melalui proyek 
Metode proyek dapat memberikan kesempatan kepada anak untuk 
mengekspresikan pola berpikir, ketrampilan, dan kemampuannya untuk 
memaksimalkan permasalahan yang dihadapi mereka sehingga mereka memiliki 
peluang untuk berekreasi dan mengembangkan diri seoptimal mungkin. Contoh 
metode proyek dalam pengembangan kreativitas misalnya bagaimana anak 
mempersiapkan perayaan agustus, lebaran, ulang tahun, dan sebagainya. Dalam hal 
ini guru hanya sebagian fasilitator dan pengawas dalam mempersiapkan dan 
melaksanakan kegiatan. 
f. Pengembangan kreativitas melalui musik 
Pengembangan kreativitas melalui musik bertujuan untuk memantapkan dan 
mengembangkan pengetahuan dan ketrampilan musik yang telah diperoleh. Melatih 
kepekaan rasa dan emosi setiap orang, melatih anak untuk mencintai keselarasan, 
meningkatkan kemapuan menyelaraskan gerakan badan dengan alunan musik yang 
didengar. 
g. Pengembangan kreativitas melalui bahasa 
Kemampuan anak-anak dalam berbahasa sangat penting ditumbuhkan baik 
secara lisan atau tertulis. Tetapi kadang tidak jarang didapati anak yang sulit dalam 
mengungkapkan perasaan melalui lisan atau tertulis. Pengembangan kreativitas 
melaui bahasa dapat di stimulus dengan kegiatan mendongeng, menceritakan 
kembali cerita yang sudah didengar, berbagi pengalaman, sosiodrama ataupun 
mengarang cerita. 
B. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan 
Dari berbagai hasil kajian penelitian yang relevan, ada beberapa penelitian yang 
berhubungan dengan penelitian sebelumnya sehingga dalam kajian penelitian 
sebelumnya dapat dijadikan sebagai bahan pendukung dalam penelitian. Adapun 
penelitian terdahulu yang dapat mendukung penelitian, antara lain: 
Pertama, penelitian oleh Siti Syafirah, 2018 yang berjudul Implementasi 
Metode Eksperimen dalam Pembelajaran Sains Anak Usia Dini di RA Al-Muhtadin 
Cemani, Sukoharjo Tahun ajaran 2017/2018. Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia 
Dini, Fakultas Ilmu Tarbiyah Keguruan, Institut Agama Islam Negeri Surakarta. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi metode eksperimen dalam 
pembelajaran sains anak usia dini di RA Al-Muhtadin Cemani Sukoharjo. Jenis 
penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif dimana sebagai subjek 
penelitian adalah guru sentra sains kelompok B dan sebagai informan penelitian adalah 
kepala sekolah dan guru kelompok B. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
implementasi metode eksperimen dalam pembelajaran sains untuk anak usia dini di RA 
Al-Muhtadin Cemani Sukoharjo dalam melaksanakannya terdiri dari tiga tahap, yaitu 
(1) tahap persiapan, guru menyiapkan RPPH, media dan bahan serta peralatan, (2) tahap 
pelaksanaan, terdiri dari pembukaan, inti, dan penutup, (3) evaluasi, penilaian proses. 
Kedua, penelitian oleh An’nisa Ayu Novitasari, 2017 yang berjudul 
Pelaksanaan Metode Eksperimen dalam Melakukan Kemampuan Kognitif Anak Usia 
Dini di RA Al- Muhtadin Cemani, Sukoharjo Tahun pelajaran 2017/2018. Jurusan 
Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu Tarbiyah Keguruan, Institut Agama 
Islam Negeri Surakarta. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengembangkan 
kemampuan kognitif anak usia dini. Dengan jenis penelitian mengunakan deskriptif 
kualitatif yang dimana sebagai subjek penelitian adalah guru kelas TK A1. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan metode eksperimen dalam meningkatkan 
kemampuan kognitif anak usia dini di RA Al- Muhtadin Cemani Sukoharjo adalah 
melalui beberapa langkah yaitu pendidik menerangkan metode eksperimen, pendidik 
membagi menjadi tiga kelompok, pendidik memberikan stimulus agar anak 
memperoleh pengetahuan secara maksimal. 
Ketiga, penelitian oleh Raudah Aullia Mukaromah, 2018 dengan judul 
Implementasi Pengunaan Media Bahan Alam dalam Meningkatkan Kreativitas Anak 
Usia Dini di TK Aisyiyah Cabang Kartasura Tahun Ajaran 2017/2018. Jurusan 
Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu Tarbiyah Keguruan, Institut Agama 
Islam Negeri Surakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi 
penggunaan media bahan alam dalam meningkatkan kreativitas anak usia dini. 
Penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif deskriptif. Dimana subjek penelitian 
adalah guru sentra BAC dan informasi penelitian adalah kepala sekolah, dan guru kelas 
B. Hasil penelitian menunjukan bahwa implementasi penggunaan media bahan alam 
dalam meningkatkan kreativias anak usia dini di TK Aisyiyah cabang Kartasura terdiri 
dari tiga langkah yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap penilaian. 
Penelitian ini mengacu pada beberapa penelitian yang ada sebelumnya, 
penelitian ini berjudul Panggunaan Metode Eksperimen dalam Meningkatkan Metode 
Eksperimen Pencampuran Warna. Penelitian yang pertama menggunakan judul 
Implementasi Metode Eksperimen dalam Pembelajaran Sains Anak Usia Dini 
perbedaan dengan penelitian yang dilakukan adalah variabel kedua, penelitian yang 
digunakan akan meningkatkan kreativitas pencampuran warna. Penelitian yang kedua 
berjudul Pelaksanaan Metode Eksperimen dalam Melakukan Kemampuan Kognitif 
Anak Usia Dini perbedaan dengan penelitian yang dilakukan adalah variabel kedua, 
penelitian yang akan dilakukan meneliti tentang meningkatkan kreativitas 
pencampuran warna. Penelitian yang ketiga berjudul Implementasi Pengunaan Media 
Bahan Alam dalam Meningkatkan Kreativitas Anak Usia Dini perbedaan dengan 
penelitian yang akan dilakukan pada variabel pertama yaitu menggunakan metode 
bahan alam dalam meningkatkan kreativitas sedangkan penelian yang akan dilakukan 
menggunakan metode eksperimen dalam meningkatkan kreativitas pencampuran 
warna. 
C. Kerangka Berfikir 
Pendidikan anak usia dini pada hakikatnya fasilitas yang digunakan untuk 
mengembangkan serta menumbuhkan kecerdasan pada anak usia 4-6 tahun agar semua 
aspek perkembangnya dapat berkembang secara optimal. Karena pada masa tersebut 
otak anak berkembang sebanyak 50% yang dimana anak akan memiliki rasa ingin tahu 
yang tinggi. Sehingga sebagai pendidik harus memberikan stimulus yang sesuai dengan 
tahap usia anak, agar nantinya kecerdasan anak dapat berkembang secara optimal. 
Kecerdasan anak tidak selalu tentang akademis saja, karena anak akan lebih belajar 
proses daripada hasil. Perkembangan non akademis sangat perlu diberikan kepada anak 
usia dini. Diantaranya kreativitas dalam mencampur warna.  
Semua lembaga PAUD banyak menggunakan metode eksperimen dalam 
pembelajaran. Tetapi masih jarang lembaga pendidikan yang menggunakan metode 
eksperimen dalam meningkatkan kreativitas anak terlebih dalam pencampuran warna. 
Kebanyakan lembaga PAUD menggunakan metode eksperimen untuk meningkatkan 
kemampuan kognitif atau pengenalan sains. Selain itu tidak banyak orang tua 
mengetahui bahwa pentingnya kreativitas dalam kehidupan anak mereka. Masih 
terdapat  orang tua yang menganggap anak itu pintar apabila lancar membaca dan 
menulis. Padahal setiap anak mempunyai bakat tersendiri yang perlu dikembangkan, 
contohnya dalam hal kreativitas seni pencampuran warna. 
TK Arafat Semanggi, Pasar Kliwon Surakarta merupakan salah satu lembaga 
yang menerapkan metode eksperimen dalam meningkatkan kreativitas seni 
pencampuran warna. Di lembaga tersebut kemampuan anak dalam memadukan warna 
saat mewarnai sudah baik, dalam mengenal warna anak sudah cukup memahami dan 
mengetahui.  
Pendidik di TK Arafat Semanggi memilih metode eksperimen tersebut untuk 
meningkatkan kreativitas seni pencampuran warna pada anak usia dini, karena dengan 
metode tersebut anak-anak lebih antusias dalam pembelajaran. Anak-anak akan 
langsung bisa melakukan praktek langsung setelah guru selesai memberikan contoh. 
Selain itu metode eksperimen akan menciptakan suasana lebih menyenangkan. Tetapi 
pendidik juga melakukan stimulus selama kegiatan berlangsung agar perkembangan 
pengetahuan anak dapat berkembang labih luas.  
Selain metode eksperimen dapat digunakan untuk meningkatkan kreativitas 
anak, metode tersebut juga dapat menciptakan suasana kelas lebih hidup yaitu adanya 
interaksi langsung dari pendidik kepada anak. Metode eksperimen juga menjadikan 
anak berfikir aktif dan kreatif. Menjadikan anak lebih percaya diri serta menumbuhkan 
rasa keingin tahuan yang tinggi. 
Melalui metode eksperimen anak akan menemukan sesusatu yang ajaib dan 
menakjubkan, sehingga anak dapat menemukan ide baru atau karya yang belum pernah 
mereka temukan sebelumnya. Metode eksperimen digunakan agar anak dapat 
mengetahui proses terjadinya sesuatu. Sehingga dengan ini anak akan melakukan 
proses belajar yang akan berarti nantinya.  
Berdasarkan penelitian di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa metode 
eksperimen akan menjadikan anak lebih aktif dan kreatif dalam pembelajaran. Selain 
itu, metode eksperimen juga mengajak anak untuk mencari dan membuktikan sendiri 
apa yang ingin diketahuinnya. Metode eksperimen berkaitan dengan kreativitas dalam 
pencampuran warna, karena anak akan menemukan sesuatu yang ajaib dan 
menakjubkan dalam eksperimennya. Dan anak dapat mengaplikasikan pada kehidupan 
sehari-hari. 
 
  
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis metode penelitian deskriptif kualitatif. Menurut 
Strauss dan Corbin dalam Nusa Putra (2012:66) penelitian kualitatif dimaksudkan sebagai 
jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau 
bentuk hitungan lainnya. Selain itu menurut Bogdan dan Taylor dalam buku Lexy J. 
Moleong (2017:4) metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 
diamati. 
Menurut Mahmud (2011:100) metode deskriptif adalah suatu upaya yang dilakukan 
untuk mengamati permasalahan secara akurat dan sistematis mengenai fakta dan sifat objek 
tertentu. Metode deskriptif berusaha menggambarkan sesuatu yang ada. Studi ini tidak 
selalu menempuh seluruh prosedur penelitian, misalnya proses evaluasi dan penilaian yang 
digunakan untuk mendiskripsikan status keadaan pada waktu tertentu.  
Dari pendapat dan penjelasan di atas metode ini digunakan untuk mendiskripsikan 
tentang gambaran dengan jelas dan hasil yang di dapat dari hasil wawancara, catatan 
lapangan, foto, videotape, catatan atau memo, dan dokumen resmi lainnya dari bahasan 
penggunaan metode eksperimen dalam meningkatkan kreativitas seni pencampuran warna 
pada anak usia 4-5 tahun di TK Arafat Semanggi, Pasar Kliwon, Surakarta. 
 
 
B. Setting Penelitian 
Peneliti melakukan penelitian dengan judul Penggunaan Metode Eksperimen 
dalam Meningkatkan Kreativitas Seni Pencampuran Warna pada anak usia 4-5 tahun di 
TK Arafat Semanggi, Pasar Kliwon, Surakarta tahun ajaran 2018/2019 dengan tempat 
dan waktu penelitian sebagai berikut: 
1. Tempat Penelitian  
Penelitian ini akan dilakukan di TK Arafat Semanggi, Pasar Kliwon, Surakarta 
sebagai tempat penelitian. Alasan penelitian disini karena lembaga tersebut 
menggunakan metode eksperimen dalam pembelajaran pencampuran warna yang 
dimana nanti akan berakhir pada kreativitas berkreasi pada anak usia dini. 
2. Waktu Penelitian  
Penelitian ini akan dilakukan mulai bulan Februari - Juli 2019 dengan rincian 
sebagai berikut: 
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C. Subjek dan Informan 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti yakni subjek 
yang menjadi sasaran penelitian. Dalam penelitian ini, subjek yang diambil adalah 
guru kelompok A2 TK Arafat Semanggi, Pasar Kliwon, Surakarta.  
2. Informan Penelitian 
Informan Penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi 
tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Sebagai informan dalam penelitian ini 
adalah kepala TK dan guru kelas pendamping kelompok A2 di TK Arafat 
Semanggi, Pasar Kliwon, Surakarta. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data pengguna metode eksperimen dalam meningkatkan 
kreativitas seni pencampuran warna, maka penelitian menggunakan metode sebagai 
berikut : 
1. Observasi  
Observasi adalah suatu proses melihat, mengamati, dan mencermati serta 
"merekam" perilaku secara sistematis untuk suatu tujuan tertentu. (Haris 
Herdiansyah, 2013:13) 
Metode observasi ini dilakukan untuk memperoleh gambaran menyeluruh 
mengenai lokasi, situasi, dan proses pengembangan kreativitas pencampuran warna 
melalui metode eksperimen pada kelompok A di TK  Arafat Semanggi serta yang 
berkaitan dengan penggunaan metode eksperimen dalam meningkatkan kreativitas 
seni pencampuran warna pada anak usia dini. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah proses komunikasi yang dilakukan oleh dua orang atas 
dasar ketersediaan yang mengacu kepada tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. 
(Haris Herdiansyah, 2013:31). 
Metode wawancara bertujuan untuk memperoleh data informasi langsung 
dari guru dan kepala sekolah di TK  Arafat yang meliputi informasi tentang sejarah 
berdirinya sekolah,  perencanaan pembelajaran menggunakan metode eksperimen, 
pelaksanaan pembelajaran dengan metode eksperimen, dan informasi lain yang 
berkaitan dengan penggunaan metode eksperimen dalam meningkatkan kreativitas 
seni pencampuran warna. Metode kualitatif ini menggunakan panduan wawancara 
yang berisi butir pertanyaan yang nantinya akan diajukan kepada guru kelas A, 
guru kelas B, kepala sekolah TK Arafat Semanggi, Pasar Kliwon, Surakarta. 
3. Dokumentasi 
Menurut Bungin (2001:142) dokumen adalah rekaman peristiwa yang lebih 
dekat dengan percakapan, menyangkut persoalan pribadi, dan memerlukan 
interpretasi yang berhubungan sangat dekat dengan konteks rekaman peristiwa 
tersebut.  
Metode dokumentasi digunakan untuk mendapatkan rancangan 
pembelajaran berupa RPPH (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian), foto 
kegiatan anak, hasil penelitian dan gambaran umum yang berkaitan dengan data. 
E. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Nusa dan Ninin (2012:77) menyatakan bahwa keabsahan data merupakan konsep 
penting yang harus dilakukan oleh peneliti dalam proses mengumpulan informasi dan data. 
Karena data yang sahih dan andal hanya dapat dihasilkan oleh instrument yang diuji 
keabsahannya. Dalam penelitian ini untuk mencari keabsahan data menggunakan teknik 
triangulasi.  
Mukhtar (2007:165) triangulasi merupakan teknik yang digunakan untuk menguji 
keterpercayaan data dengan cara memanfaatkan hal-hal lain yang ada di luar data tersebut 
untuk keperluan mengadakan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data yang 
telah dikumpulkan. Menurut Norman K Denkin dalam Rahardjo (2010:2) triangulasi 
meliputi empat hal, yaitu (a) triangulasi metode, (b) triangulasi sumber data, (c) triangulasi 
antar peneliti (jika peneliti dilakukan dengan kelompok), (d) triangulasi teori. Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi metode dan triangulasi sumber. 
Triangulasi metode adalah triangulasi yang dilakukan dengan cara membandingkan 
informasi atau data dengan cara yang berbeda, seperti menggunakan metode observasi, 
wawancara, dan studi dokumentasi (Norman K Denkin dalam Rahardjo, 2010:2). 
Membandingkan data hasil observasi dilapangan dengan hasil wawancara, dan juga 
membandingkan antara informasi yang diperoleh melalui wawancara dengan satu pihak 
yang lainnya. Dalam penelitian ini peneliti menguji dengan cara mengecek data kepada 
sumber yang sama yaitu guru kelas A2 RA Arafat Semanggi, Pasar Kliwon, Surakata. 
Menurut Patton dalam Mukhtar (2007:165) triangulasi sumber berarti 
membandingkan dan mengecek kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang 
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. Triangulasi sumber 
berarti menguji kebenaran data melalui beberapa sumber data dari kepala sekolah, guru 
kelas A2, dan guru lainnya di RA Arafat Semanggi, Pasar Kliwon, Surakarta. 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2017:246) mengemukakan bahwa 
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 
terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Dalam teknik analisis data 
Miles dan Huberman membaginya menjadi tiga, yaitu: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dalam 
pelaksanaannya peneliti mengumpulkan data yang didapat dari hasil observasi, 
wawancara dan dokumentasi tentang penggunaan metode eksperimen dalam 
meningkatkan kreativitas seni pencampuran warna pada usia 4-5 tahun di TK 
Arafat Semanggi, Pasar Kliwon, Surakarta. Kemudian data dipilih yang sesuai 
dengan tujuan penelitian. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data yaitu menyajikan beberapa informasi yang selanjutnya akan 
adanya kemungkinan untuk penarikan kesimpulan dan pemberian tindakan. 
Penelitian ini menyajikan data dengan uraian singkat mengenai penggunaan 
metode eksperimen dalam meningkatkan kreativitas seni pencampuran warna pada 
usia 4-5 tahun di TK Arafat Semanggi, Pasar Kliwon, Surakarta. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan yang baru 
sebelumnya belum pernah ada. Temuan tersebut dapat berupa deskripsi atau 
gambaran. Penarikan kesimpulan merupakan proses terpenting dalam analisis data 
kualitatif. Setelah peneliti mendapatkan data-data, kemudian peneliti memilih 
mana yang diperlukan, selanjutnya peneliti membuat jaringan kerja yang 
berhubungan dengan penggunaan metode eksperimen dalam meningkatkan 
kreativitas seni pencampuran warna pada usia 4-5 tahun di TK Arafat Semanggi, 
Pasar Kliwon, Surakarta. Kesimpulan yang diambil harus dapat diuji 
kebenarannya. 
 
 
 
 
 
 
 
  
Model menganalisis data tersebut digambarkan oleh Miles dan Huberman 
dalam Sugiyono (2007:247) 
                                                                                                           
 
 
 
 
 
 
 
 
  Gambar 1.1 Analisis Interaktif 
Penjelasan dari bagan tersebut adalah sebagai berikut: 
Dari gambar diatas maka analisis data dapat dimulai setelah semua data 
terkumpul, yang pertama melakukan reduksi data yang kemudian dilanjutkan 
dengan penyajian data, sementara agar dapat dilakukan penarikan kesimpulan dari 
hal-hal yang dilakukan mereduksi data dan penyajian data. Apabila dalam 
menarikan kesimpulan masih dirasa ada kejanggalan, maka proses analisis data 
kembali pada proses awal yaitu pengumpulan data. Proses ini akan terus berjalan 
hingga didapatkan kesimpulan yang dapat menjawab rumusan masalah yang 
disampaikan. 
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BAB IV 
Hasil Penelitian 
A. Fakta Temuan 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
a. Sejarah RA Arafat Semanggi 
TK Arafat Semanggi, Pasar Kliwon, Surakarta berdiri di bawah naungan 
yayasan Arafat. TK ini didirikan pada sekitar tahun 1986, mengunakan sebagian 
tanahb masjid. Awalnya gedung tersebut digunakan sebagai gedung serbaguna, 
melihat lingkunga sekitar yang banyak orang yang melakukan m5 (mencuci, main 
perempuan, minum minuman keras, main judi, dan membunuh) maka diadakan 
TPA pada sore hari. Setelah melihat kurang efektifnya waktu, pada tahun 1991 
gedung tersebut digunakan untuk tempat pendidikan Aak Usia Dini. Awalnya 
terdapat 2 guru dengan siswa sejumlah 27 orang. Pada tahun 1997 mendapat SK 
dari Kemenag dan kemudian disusul SK dari dinas. TK Arafat Semanggi 
mendapat akreditasi A oleh dinas pada tahun 2007. 
Seiring berjalannya waktu dengan bertambahnya murid TK tersebut 
merekrut pendidik satu persatu untuk mendididk anak-anak yang bertambah 
banyak. Beberapa orang tua menyarankan untuk melakukan program fullday agar 
apabila orangtua bekerja anak-anak dapat masih diawasi dengan aman di sekolah. 
Akhirnya kebijakan fullday dilakukan, tidak memaksa semua murid untuk 
fullday. Hanya murid yang ditinggal orang tua bekerja saja dan kepada orang tua 
yang ingin menitipkan. Kegiatan  fullday dilakukan setelah pembelajaran di kelas 
selesai. (Wawancara, 9 Agustus 2019) 
b. Lokasi RA Arafat Semanggi 
Lokasi penelitian dilakukan di RA Arafat Semanggi, Pasar Kliwon, 
Surakarta yang beralamat lengkap di Jl. Banjir Kanal RT 08 RW 08 Kelurahan 
Mojo Kecamatan Pasar Kliwon Kota Surakarta. 
c. Visi, Misi RA Arafat Semanggi 
Suatu lembaga tentunya memiliki visi dan misi  demi mencapainya suatu 
hasil dari suatu pembelajaran. Demikian juga dengan RA Arafat Semanggi, 
lembaga ini memiliki visi dan misi dalam pembelajaran. Adapun visi, misi, di RA 
Arafat Semanggi sebagai berikut: 
(Dokumentasi, 18 September 2019) 
Visi 
Membentuk manusia muslim berakhlak mulia, mandiri, cerdas dan kreatif. 
Misi 
1) Membantu meletakan dasar kearah terbetuknya pribadi muslim yang 
berakhlak mulia. 
2) Menumbuhkan dan mewujudkan generasi yang berjiwa mandiri dan kreatif 
3) Membantu menumbuhkembangkan generasi yang unggul dalam iman, ilmu, 
dan amal 
 
2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
Deskripsi data merupakan upaya menampilkan data-data, agar data tersebut 
dapat dipaparkan secara baik dan mudah dipahami oleh pembaca. Adapun hasil 
penelitian yang didapatkan mengenai Penggunaan Metode Eksperimen dalam 
Meningkatkan Kreativitas Seni Pencampuran Warna pada Anak Usia 4-5 Tahun di 
RA Arafat Seamnggi, Pasar Kliwon, Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019 adalah 
sebagai berikut: 
Penggunaan metode eksperimen dalam meningkatkan kreativitas 
pencampuran warna di RA Arafat Semanggi merupakan suatu proses sadar dan 
bertanggung jawab yang dilakukan oleh guru untuk memberikan pengalaman dan 
pengetahuan kepada anak-anak agar kreativitas pencampuran warna pada anak 
berkembang semaksimal mungkin sejak usia dini. 
Berdasarkan wawancara dengan bu Mila metode eksperimen  yang 
diterapkan sangat disukai oleh anak-anak, membuat anak lebih kreatif dalam 
memecahkan masalah sederhana yang mereka hadapi, membuat anak lebih percaya 
berdasakan pengalaman langsung yang mereka alami sendiri. Sehingga sebelum 
melakukan eksperimen guru menyiapkan materi dan alat bahan yang akan digunakan 
kegiatan (Wawancara, 9 Agustus 2019) 
 
 
Berikut ini beberapa macam temuan dari proses yang dilakukan guru dalam 
menggunakan metode eksperimen dalam meningkatkan kreativitas pencampuran 
warna di RA Arafat Semanggi adalah sebagai berikut: 
a. Persiapan Pembelajaran 
1) Penyusunan RPPH 
Menurut bu Mila selaku kepala RA Arafat Semanggi bahwa 
sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran dimulai perlu adanya 
PROTA, PROMES, RPPM, dan RPPH. Perangkat pembelajaran itu dibuat 
oleh KKG IGRA Kec Pasar Kliwon dari PROTA, PROMES, RPPM. 
Tetapi RPPH dibuat oleh guru kelas masing-masing dengan acuan tema 
yang sudah diberikan oleh KKG IGRA Kec Pasar Kliwon. RPPH 
digunakan untuk acuan pembelajaran disetiap hari. (Wawancara, 9 
Agustus 2019) 
Menurut pendapat bu Rani untuk kurikulum, PROTA PROMES, 
RPPM dibuat oleh tim KKG IGRA Kec Pasar Kliwon. Hanya saja dalam 
pengisian RPPH dilakukan oleh guru kelas masing-masing dikarenakan 
guru kelas lebih mengetahui kebutuhan aspek apa saja yang perlu 
dikembangkan contohnya dalam hal krativitas anak. (Wawancara, 8 
Agustus 2019) 
Pemilihan materi yang disesuaikan dengan kebutuhan untuk 
mengembangkan kreativitas pencampuran warna. Bu Rani memilih materi 
yang sudah tersedia dalam RPPM dan yang sudah di buat RPPH. Materi 
yang akan digunakan harus selaras dengan kegiatan metode eksperimen 
pencampuran warna. Metode eksperimen yang digunakan merupakan 
eksperimen sederhana yang dapat dicoba dirumah. Hal ini lakukan agar 
anak-anak dapat mengerti dan memahami percobaan yang mereka 
lakukan disekolah. Dan bisa dilakukan dirumah bersama orang tua. 
(Observasi, 5 Agustus 2019) 
Selaras dengan bu Rani,  metode eksperimen yang dilakukan 
disekolah merupakan metode eksperimen sederhana. Bu Rani memilih 
materi yang tertera di RPPM dan RPPH yang dapat dilakukan metode 
eksperimen pencampuran warna. Kegiatan eksperimen dilakukan tidak 
hanya satu kali, tetapi dua sampe tiga kali agar anak dapat mengerti dan 
memahami maksud dari guru dalam kegiatan ekperimen pencampuran 
warna. (Wawancara, 8 Agusutus 2019) 
Pemilihan materi sangat penting dilakukan dalam kegiatan 
pembelajaran. Pemilihan materi juga perlu disesuaikan dengan kebutuhan 
untuk mengembangkan kreativitas pencampuran warna. Materi yang 
digunakan berpacu dalam RPPM dan RPPH yang sudah dibuat 
sebelumnya. Sehingga materi dan kegiatan eksperimen harus selaras. 
Eksperimen yang dilakukan merupakan kegiatan yang sederhana agar 
lebih mudah dipahami dan dimengerti oleh anak. 
Adapun kegiatan-kegiatan yang peneliti lihat pada saat peneliti 
observasi yang berkaitan dengan metode eksperimen dalam meningkatkan 
pencampuran warna yaitu: 
a) Kesukaanku dengan sub tema bunga 
Kegiatan yang dilakukan dalam sub tema bunga adalah mencampurkan 
cat warna primer yang dapat menjadikan warna-warna lain. Dan 
membentuk bunga dari jari anak-anak tesebut. (Observasi, 6 Agusutus 
2019) 
b) Profesi dengan sub tema pelukis 
Kegiatan dilakukan dalam sub tema pelukis adalah memadukan warna 
primer sehingga menjadi warna lain dengan menggunkan krayon dan 
berada dalam satu tempat gambar. (Observasi, 20 Agustus 2019) 
2) Media 
Pendapat bu Rani selaku guru kelas A2, bahwa sebelum kegiatan 
eksperimen dilakukan yaitu menyiapkan materi, menyiapkan alat dan 
bahan. Menyiapkan alat dan bahan yang hendak diperlukaan untuk 
kegiatan hari selanjutnya. Hal ini dilakukan agar kegiatan yang akan 
dilakukan bisa berjalan dengan lancar. Sehingga tujuan yang hendak 
disampaikan akan tersampaikan dengan baik. (Wawancara, 8 Agustus 
2019) 
Pendapat tersebut diperkuat oleh pendapat bu Mila selaku kepala 
sekolah. Dalam hal persiapan, metode eksperimen digunakan sesuai 
dengan kebutuhan guru kelas masing-masing. Selain itu, guru yang 
hendak menggunakan metode eksperimen harus menyiapkan alat bahan 
yang sesuai dengan tema yang ada. (Wawancara, 9 Agustus 2019) 
Hal tersebut juga didapati pada saat peneliti melakukan observasi, 
bu Rani sedang menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan dalam 
kegiatan esok hari. Bu Rani menyiapkan mika warna merah, kuning, biru, 
menyiapkan kertas hvs bergambar bangun datar, dan krayon warna merah 
kuning biru. (Observasi, 5 Agustus 2019) 
Dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan, menyiapkan 
media sebelum dilakukannya kegiatan eksperimen merupakan hal yang 
sangat penting, karena media dan bahan yang digunakan sangat 
berpengaruh dalam kelangsungan keberhasilan kegiatan eksperimen. 
Sehingga menyiapkan media dan bahan dilakukan sehari sebelum 
dilakukannya kegiatan. 
3) Instrumen Evaluasi 
Menurut bu Rani evaluasi dilakukan pada saat akhir pembelajaran 
dengan cara mereview kegiatan pembelajaran dalam satu hari. Kegiatan 
tersbut dilakukan dengan bertanya jawab dengan anak. Kegiatan evaluasi 
dilakukan untuk mengukur sejauh mana anak mengerti dan memahami 
kegiatan sehari. Selain itu evaluasi dilakukan menggunakan indikator-
indikator dalam STPPA yang sesuai dengan kegiatan sehari. (Wawancara, 
8 Agustus 2019) 
Sedangkan menurut bu Tanti selaku guru pendamping proses 
evaluasi diterapkan pada saat pembelajaran itu dimulai dari awal hingga 
akhir. Evaluasi dengan cara memberikan penilaian cara anak melakukan 
eksperimen, penilaian hasil dan kreativitas anak dalam pencampuran 
warna. Selain itu kegiatan evaluasi dilakukan dengan cara recalling. 
(Wawancara, 22 Agustus 2019) 
Dari hasil observasi kegiatan persiapan dalam menyusun evaluasi 
dilakukan sehari sebelum dilakukan kegiatan.instrumen evaluasi diisi 
sesuai indikator-indikator yang ada dalam STPPA yang sesuai dengan 
kegiatan pada hari itu. Evaluasi menggunakan 4 skala yaitu BB (belum 
berkembang, MB (mulai berkembang), BSH (Berkembang sesuai 
harapan), dan BSB (Berkembang sangat baik). (Observasi, 20 Agustus 
2019) 
Sehingga dapat disimpulkan dari hasil wawancara, observasi, dan 
dokumentasi yang telah ada bahwa pada kegiatan evaluasi dilakukan guru 
dalam kegiatan recalling dari kegiatan tersebut dapat dilihat keberhasilan 
anak dalam memahami kegiatan eksperimen pencampuran warna. 
Kemudian dapat dievaluasi dengan indikator-indikator dalam aspek 
perkembangan seni, indikator tersebut terdapat 4 skala yaitu BB (belum 
berkembang), MB (mulai berkembang), BSH (berkembang sesuai 
harapan), BSB (berkembang sangat baik). 
b. Pelaksanaan Pembelajaran 
Setelah melakukan persiapan dalam pembelajaran kegiatan selanjutnya 
yaitu pelaksanaan pembelajaran supaya kegiatan pembelajaran eksperimen 
dapatberjalan dengan lancar dan sesui dengan rancangan pembelajaran yang 
telah dibuat. Adapun pelaksanaan metode eksperimen dalam meningkatkan 
kreativitas pencampuran warna antara lain yaitu: 
1) Pendahuluan 
Menurut bu Rani selaku wali kelas A2 bahwa pembukaan 
dilaksanakan setelah kegiatan motorik yaitu kurang lebih pukul 08.00. 
Sebelum pembelajaran dimulai anak-anak dikonndisikan untuk duduk 
dikursi yang disediakan kemudian dibuka dengan mengucapkan salam, 
menyapa kabar anak-anak, bernyanyi, kemudian dilanjutkan hafalan surat 
al-lahab, doa-doa  pendek dan hadist-hadist. Setelah itu menyiapkan alat 
dan bahan yang akan digunakan dalam kegiatan sehari. Agar materi yang 
akan disampaikan dapat tersampaikan dengan baik. (Wawancara, 8 Agustus 
2019) 
Selaras dengan bu Tanti selaku guru pendamping di kelas A2 bahwa 
setelah anak-anak selesai motorik dan doa di halaman sekolah, mereka 
masuk ke kelas masing-masing. Kemudian anak-anak duduk di kursi dan 
dibuka dengan salam kemudian hafalan surat al-lahab, doa sehari-hari, dan 
hadist-hadist. (Wawancara, 22 Agustus 2019) 
Hal tersebut diperkuat dengan hasil observasi yang dilakukan 
peneliti, bahwa bel berbunyi pada pukul 07.30 kemudian kegiatan motorik 
dan berdoa dilakukan di halaman sekolah secara bersama-sama dengan 
kelas lain dari kelas KB sampai kelompok B. Setelah selesai motorik dan 
berdoa di halaman, anak-anak masuk ke kelas masing-masing. Sampai 
didalam kelas bu Rani membuka salam dengan ceria dan semangat, 
dilanjutkan dengan hafasalan surat al-lahab, hadist-hadist dan doa sehari-
hari. Setelah selesai bu Rani menyiapkan alat dan bahan yang akan 
dibutuhkan saat kegiatan eksperimen, dan bu Tanti membantu 
mengkondisikan anak-anak. (Observasi, 6 Agustus 2019) 
Sehingga dari hasil wawancara dan observasi dapat disimpulkan 
bahwa pembukaan dilakukan di dalam kelas oleh bu Rani, yang sebelumnya 
sudah berdoa dan motorik di halaman sekolah. Pembukaan di kelas 
dilakukan kurang lebih pada pukul 08.00. pembukaan diawali dengan 
salam, menghafal surat al-lahab, menghafal doa sehari-hari, dan menghafal 
hadist. Setelah pembukaan selesai dilakukan, bu Rani menyiapkan alat dan 
bahan yang hendak akan dilakukan saat kegiatan eksperimen. 
2) Kegiatan Inti 
Kegiatan eksperimen dilakukan setiap ada materi yang berkaitan 
dengan metode eksperimen khususnya dalam pencampuran warna. 
Sebelum kegiatan eksperimen dilakukan, bu Rani menyiapkan semua alat 
dan bahan yang diperlukan. Setelah anak-anak sudah terkondisikan secara 
baik dan aman, bu Rani memulai pembelajaran eksperimen. Bu Rani 
memperkenalkan alat dan bahan yang ada. Setelah anak-anak mengetahui 
dan faham, bu Rani memulai eksperimen dengan Bu Rani memulai 
pembelajan dengan memperkenalkan warna-warna dari mika tersebut. 
Setelah anak-anak mengetahui warna-warna mika tersebut, bu Rani 
menggabungkan mika warna merah dan kuning maka mika tersebut 
berubah menjadi warna orange. Bu Rani bertanya kepada anak-anak , dan 
anak-anak menjawab pertanyaan bu Rani dengan benar dan penuh 
semangat. Setelah itu bu Rani menggabungkan warna biru dan warna 
merah. Kemudian anak-anak menjawab dengan semangat dan kompak 
menjadi warna ungu. Bu Rani menggabungkan lagi warna biru dan warna 
kuning, anak-anak menjawab menjadi warna hijau. Kegiatan tersebut 
diulang hingga 3 kali agar anak anak paham dan mengerti. (Observasi, 6 
Agustus 2019) 
Kemudian anak-anak diajak masuk ke dalam kelas. Bu Tanti 
membagikan kertas hvs yang bergambar bangun geometri dengan garis 
ditengahnya dan krayon. Kemudian bu Rani di depan kelas menjelaskan 
dan memberi contoh cara mengerjakan kertas tersebut. Bu Rani 
memberikan 2 warna yang berbeda disetiap bangun geometri. Bangun 
segitiga dengan warna merah diatas dan warna kuning di bawah, kemudian 
di tengah-tengah ada warna orange. Bangun persegi panjang dengan warna 
merah diatas dan warna biru dibawah, kemudian ada warna ungu di tengah-
tengah bangun persegi panjang. Dan bangun lingkaran dengan warna 
kuning diatas dan warna biru di bawah, kemudian ada warna hijau di 
tengah-tengah bangun lingkaran. Setelah bu Rani memberi contoh, bu Rani 
bersama anak-anak melakukan kegiatan tersebut secara bersama-sama dan 
dibantu oleh bu Tanti. (Observasi, 6 Agustus 2019) 
Menurut bu Rani pencampuran warna yang dilakukan di kelas A2 
masih merupakan tahap dari pengenalan warna pada anak. Metode 
eksperimen dapat mengembangkan kreativitas anak dalam mencampur 
warna-warna primer. Metode eksperimen dilakukan karena dalam 
pembelajaran memberikan pengalaman yang berbeda kepada anak, dan 
membuat anak lebih faham. Selain itu memberikan pembelajaran yang lebih 
baik, dapat langsung dipahami oleh anak sesuai dengan kurikulum K13. 
(Wawancara, 8 Agustus 2019) 
Hal tersebut juga peneliti amati pada saat materi kesukaan sub tema 
profesi. Kegiatan eksperimen diawali dengan menyiapkan alat dan bahan, 
kemudian bu Rani menuangkan air merah, air kuning, dan air biru di gelas 
yang berbeda. Air warna merah dan air warna kuning di tengah-tengah ada 
gelas kosong, di beri tisu dengan lipatan memanjang diatas gelas dengan 
sisi yang 1 di gelas warna merah dan sisi 1 di gelas kosong, dan 1 sisi di 
gelas kuning dan 1 sisi di gelas kosong. Kegiatan yang sama dilakukan 
untuk air warna merah dan air warna biru. Serta air warna kuning dan air 
warna biru. Hingga gelas kosong tersebut berisi air perpaduan warna primer 
tersebut. (Observasi, 20 Agustus 2019) 
Kemudian bu Rani bertanya kepada anak-anak apa warna air yang 
berada di gelas kosong yang berisi air tersebut. Bu Rani menjelaskan 
tentang pencampuran warna primer yang akan menghasilkan warna 
lainnya. Anak-anak mencoba mencampurkan warna-warna primer tersebut 
dengan menggunakan cat warna di piring kecil ya sudah disediakan. Bu 
Rani membagi menjadi 4 kelompok masing-masing kelompok terdapat 5 
orang. Kemudian bu Rani mencontohkan membuat bunga dari jari 
menggunakan pencampuran warna. Kemudian anak-anak membuat bunga 
sesuai apa yang mereka inginkan dengan mencampur warna sesuai yang 
mereka mau. (Observasi, 20 Agustus 2019) 
Menurut bu Tanti pencampuran warna di kelas A2 sangat 
berpengaruh untuk perkembangan kreativitas anak, anak semakin kreatif 
dalam mengolah warna untuk mendapatkan warna baru. Anak juga bisa 
melakukan eksperimen baru diluar bahan yang diajarkan untuk 
mendapatkan pengetahuan lebih. Metode eksperimen digunakan karena 
dengan eksperimen anak dapat mengekspor keinginannya. Selain itu agar 
anak menjadi kreatif, menumbuhkan keberanian anak untuk mencoba hal 
yang baru. (Wawancara, 22 Agustus 2019) 
Sehingga dapat disimpulkan dari hasil wawancara dan observasi 
bahwa dalam kegiatan eksperimen guru selalu membuka dengan salam 
kemudian guru menyiapkan alat dan bahan yang hendak digunakan. Setelah 
itu guru mengenalkan berbagai alat dan bahan yang akan digunakan. Guru 
mencontohkan saat kegiatan eksperimen sebanyak dua kali agar anak dapat 
memahami dan mengerti tentang eksperimen pencampuran warna. 
Kemudian anak-anak mengikuti arahan dari guru dalam melakukan 
eksperimen. Setelah selesai dalam eksperimen anak-anak dipersilahkan 
mengisi kertas yang sudah di berikan oleh guru sesuai dengan yang 
dicontohkan. Kegiatan ini dilakukan agar anak menjadi lebih kreatif dan 
dapat mengesplor warna sesuai yang mereka inginkan. 
3) Penutup 
Menurut bu Rani kegiatan penutup dilakukan setelah anak-anak 
bermain di halaman sekolah. Anak-anak diajak masuk ke dalam kelas 
kemudian diberi pertanyaan dengan mempraktekan kembali kegiatan 
sebelumnya dan anak-anak menjawab. Kegiatan tersebut diulang hingga 3 
kali agar anak benar faham dan mengerti. Kemudian anak-anak 
dipersiapkan untuk doa pulang, dilanjutkan berbaris di luar kelas dan 
melakukan janji bersama. (Wawancara, 8 Agustus 2019) 
Selaras dengan pendapat bu Tanti, kegiatan penutup diawali dengan 
recalling kegiatan sebelumnya. Kemudian dilakukan doa pulang dan 
berbaris di halaman sekolah melakukan janji bersama. (Wawancara, 22 
Agustus 2019) 
Hal tersebut juga peneliti temukan saat observasi, kegiatan penutup 
dilakukan setelah anak-anak bermain dihalaman sekolah. Di dalam kelas 
guru menyiapkan untuk anak-anak duduk dikursi. Kemudian guru 
merecalling kegiatan sehari yang dilakukan. Guru juga melakukan 
percobaan seperti kegiatan sebelumnya. Kemudian guru memimpin doa 
pulang, lalu mengajak anak untuk berbaris di halaman sekolah dan 
melakukan janji bersama. Dan guru menutup dengan salam. (Observasi, 6 
Agustus 2019) 
Berdasakan wawancara dan observasi yang dilakukan, kegiatan 
penutup diawali dengan mengkondisikan anak-anak untuk duduk dikursi, 
kemudian dilakukan recalling, guru mengulang kembali kegiatan dalam 
sehari. Setlah itu dilakukan berdoa pulang dan berbaris dihalaman sekolah 
melakukan jani bersama. Kegiatan ditutup dengan salam oleh bu Rani. 
 
c. Evaluasi Pembelajaran 
Menurut bu Rani proses evaluasi diterapkan pada saat akhir dari setiap 
pembelajaran. Cara mengevaluasi pembelajaran eksperimen dalam 
meningkatkan kreativitas pencampuran warna dengan mereview kegiatan 
eksperimen itu dengan bertanya jawab tentang warna-warna primer dan 
campuran dari warna primer. Dampak atau hasil penerapan metode eksperimen 
dalam meningkatkan kreativitas pencampuran warna tidak langsung terlihat 
pada hari itu, membutuhkan 2-3 kali percobaan agar hasil penerapan metode 
eksperimen dalam meningkatkan kreativitas pencampuran warna dapat terlihat 
sesuai yang diinginkan. (Wawancara, 8 Agustus 2019) 
Menurut bu Tanti selaku guru pendamping proses evaluasi diterapkan 
pada saat pembelajaran itu dimulai dari awal hingga akhir. Evaluasi dengan cara 
memberikan penilaian cara anak melakukan eksperimen, penilaian hasil dan 
kreativitas anak dalam pencampuran warna. Selain itu kegiatan evaluasi 
dilakukan dengan cara recalling. Kegiatan ekperimen memberikan dampak atau 
hasil yang sangat baik dalam meningkatkan kreativitas pencampuran warna. 
(Wawancara, 22 Agustus 2019) 
Hasil observasi yang diperoleh peneliti pada saat kegiatan evaluasi 
yaitu, guru mengulas kembali tentang pencampuran air warna primer yang akan 
menjadi warna lainnya. Anak-anak dapat dikatakan berkembang sangat baik 
apabila anak tersebut mengetahui pencampuran warna dan dapat 
mengaplikasikan dalam kertas yang disediakan oleh guru. Selain itu dikatakan 
berhasil apabila anak dapat menjawab pertanyaan guru mengenai pencampuran 
warna pada saat recalling dan kreativitas anak dalam pencampur warna-warna 
primer menjadi warna lain diluar warna tersebut yang mereka kerjakan dikertas. 
(Observasi, 20 Agustus 2019) 
Sehingga dapat disimpulkan dari hasil wawancara, observasi, dan 
dokumentasi yang telah ada bahwa pada kegiatan evaluasi dilakukan guru 
dalam kegiatan recalling dari kegiatan tersebut dapat dilihat keberhasilan anak 
dalam memahami kegiatan eksperimen pencampuran warna. Kemudian dapat 
dievaluasi dengan indikator-indikator dalam aspek perkembangan seni, 
indikator tersebut terdapat 4 skala yaitu BB (belum berkembang) apabila anak 
hanya diam dan tidak mau mengerjakan, MB (mulai berkembang) apabila anak 
bisa mengikuti kegiatan dan dibantu guru, BSH (berkembang sesuai harapan) 
apabila anak menjawab pertanyaan dari guru dan dapat melakukan kegiatan 
dengan sendiri, BSB (berkembang sangat baik) apabila anak selalu menjawab 
pertanyaan dari guru, melakukan kegiatan dengan sendiri, dan membantu 
temannya yang belum bisa. 
B. Intepretasi Hasil Temuan 
Setelah peneliti mengumpulkan data-data yang pneliti peroleh dari lapangan 
dengan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi mengenai penggunaan metode 
eksperimen dalam mengembangkan kreativitas seni pencampuran warna pada anak usia 
4-5 tahun di RA Arafat Semanggi tahun pelajaran 2018/2019 pembelajaran dilakukan 
dengan enam tahap yaitu: 
1. Percobaan awal, percobaan diawali dengan melakukan percobaan yang 
didemostrasikan oleh guru mengenai pencampuran warna, guru memberi contoh 
kegiatan eksperimen di depan kelas dan anak-anak memperhatikan percobaan yang 
dilakukan guru. Percobaan awal berfungsi sebagai percontohan guru melakukan 
tahap demi tahap melakukan eksperimen. Selama percobaan awal  guru selalu 
mengajak anak untuk bercakap-cakap dan tanya jawab mengenai tahap-tahap. 
2. Pengamatan, pengamatan dilakukan anak saat guru melakukan percobaan awal 
diharapkan anak mengamati dan memperhatikan tahap-tahap yang dilakukan guru 
saat melakukan percobaan awal. Guru mendemostrasikan metode eksperimen di 
depan kelas, para siswa mengamati urutan metode eksperimen yang dilakukan oleh 
guru. 
3. Hipotesis awal, setelah guru selesai melakukan demostrasi, anak-anak 
dipersilahkan untuk menjawab pertanyaan guru dengan metode tanya jawab. Yang 
bertujuan agar anak dapat memberikan jawaban sementara berdasarkan yang 
mereka lihat saat guru melakukan demostrasi sebelum mereka melakukan 
percobaan sendiri.  
4. Verifikasi, kegiatan ini dilakukan oleh anak dengan mencoba percobaan sendiri. 
Setelah guru memberikan alat dan bahan yang akan digunakan, anak-anak 
dipersilahkan mencoba metode eksperimen tersebut dengan bahan yang 
disediakan. Verifikasi dilakukan agar anak memahami dan mengerti tentang 
pencampuran warna. Dengan kegiatan ini anak dapat membuktikan kebenaran dari 
hasil hipotesis awal dengan hasil yang dilakukan, sehingga anak dapat menarik 
kesimpulan. 
5. Aplikasi konsep, setelah anak dapat menarik kesimpulan anak dapat 
mengaplikasikan dalam kertas yang disediakan oleh guru. Dalam kertas tersebut 
anak diberi kesempatan untuk menuangkan hasil dari mereka melakukan 
eksperimen pencampuran warna tersebut menggunakan cat air atau krayon. Dalam 
keegiatan pencampuran warna yang dilakukan anak dapat membuat warna-warna 
diluar dari warna primer seperti warna orange yang perpaduan antara merah dan 
kuning, warna ungu dari perpaduan warna merah dan biru, serta warna hijau dari 
perpaduan warna kuning dan biru. Selain itu kegiatan pencampuran warna 
menghasilkan finger painting berbentuk bunga dengan berbagai warna, serta 
bentuk geometri yang yang memiliki tiga warna. 
6. Evaluasi, penilaian yang digunakan oleh guru dalam penggunaan metode 
eksperimen dalam meningkatkan kreativitas pencampuran warna  di RA Arafat 
Semanggi yaitu menggunakan 4 skala berupa BB, MB, BSH, dan BSB. Kegiatan 
evaluasi dalam pembelajaran eksperimen dalam meningkatkan pencampuran 
warna dilakukan pada saat awal dimulai kegiatan hingga selesai anak mendapatkan 
hasil dari kegiatan tersebut. 
 
 
  
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan analisis yang dilakukan oleh 
peneliti tentang penggunaan metode eksperimen dalam meningkatkan kreativitas 
pencampuran wran pada anak usia 4-5 tahun di RA Arafat Semanggi Pasar Kliwon 
Surakarta tahun 2018/2019. Dapat disimpulkan bahwa dalam mengembangkan 
kreativitas pencampuran warna melalui metode ekperimen dilakukan berdasarkan tiga 
tahap antara lain: 
1. Perencanaan, dimulai dari pembuatan perangkat pembelajaran berupa kurikulum, 
PROTA, PROMES, RPPM perangkat tersebut dibuat oleh tim kurikulum KKG 
IGRA Kec Pasar Kliwon namun untuk kegiatan harian atau RPPH dibuat oaleh 
masing-masing guru. 
2. Pelaksanaan, dalam metode eksperimen terdapat beberapa tahap yaitu percobaan 
awal, pengamatan, hipotesisi awal, verifikasi, aplikasi konsep, dan evaluasi. 
3. Penilaian, dilakukan pada saat penerapan metode eksperimen dalam meningkatkan 
pencampuran warna dilihat pada saat pembelajarn berlangsung dan saat recalling. 
Idikator yang digunakan dalam aspek seni menggunakan 4 skala yaitu BB, MB, 
BSH, BSB. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang penggunaan metode eksperimen 
dalam meningkatkan kreativitas seni prncampuran warna anak usia 4-5 tahun di RA 
Arafat Semanggi, peneliti menemukan beberapa saran antara lain : 
1. Siswa 
a. Siswa harus lebih memperhatikan dan berkonsentrasi saat kegiatan di dalam 
kelas. 
b. Siswa hendaknya lebih aktif dan kreatif dalam kegiatan eksperimen.  
2. Pendidik 
a. Hendaknya guru dapat membebaskan anak dalam memilih warna yang akan 
mereka gunakan.  
b. Hendaknya  guru menggunakan alat dan bahan yang lebih bervariatif. 
3. Pihak Sekolah 
a. Hendaknya pihak sekolah menyediakan sarana/ media pembelajaran yang 
lebih bervariatif. 
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Lampiran 1 
LAMPIRAN 
PEDOMAN DALAM PENELITIAN 
A. Pedoman Wawancara 
1. Subyek Penelitian (Guru Kelas A2) 
a. Menurut ibu bagaimana perkembangan kreativitas dalam pencampuran warna 
di kelas A2 TK Arafat? 
b. Menurut ibu apakah metode eksperimen dapat digunakan untuk 
mengembangkan kreativitas dalam pencampuran warna? 
c. Mengapa menggunakan metode eksperimen tersebut dalam pencampuran 
warna? 
d. Bagaimana perkembangan kreativitas dalam pencampuran warna melalui 
metode eksperimen? 
e. Apa tujuan mengembangkan kreativitas pencampuran warna kepada anak? 
f. Alat/bahan apa saja yang dapat digunakan dalam metode eksperimen? 
g. Bagaiman langkah-langkah penerapan metode eksperimen untuk 
mengembangkan kreativitas pencampuran warna? 
h. Bagaimana cara ibu untuk mengevaluasi perkembangan kreativitas 
pencampuran warna? 
i. Bagaimana dampak/hasil penerapan metode eksperimen tersebut? 
j. Adakah kendala yang dihadapi ketika menerapkan metode eksperimen? 
 
2. Informan Penelitian (Guru Pendamping Kelas A2 dan Kepala Sekolah) 
a. Guru Pendamping Kelas A2 
1) Menurut ibu bagaimana perkembangan kreativitas dalam pencampuran 
warna di kelas A2 TK Arafat? 
2) Menurut ibu apakah metode eksperimen dapat digunakan untuk 
mengembangkan kreativitas dalam pencampuran warna? 
3) Mengapa menggunakan metode eksperimen tersebut dalam pencampuran 
warna? 
4) Apa tujuan mengembangkan kreativitas pencampuran warna kepada anak? 
5) Alat/bahan apa saja yang dapat digunakan dalam metode eksperimen? 
6) Bagaiman langkah-langkah penerapan metode eksperimen untuk 
mengembangkan kreativitas pencampuran warna? 
7) Bagaimana cara ibu untuk mengevaluasi perkembangan kreativitas 
pencampuran warna? 
8) Bagaimana dampak/hasil penerapan metode eksperimen tersebut? 
9) Adakah kendala yang dihadapi ketika menerapkan metode eksperimen? 
b. Kepala Sekolah 
1) Bagaimana  sejarah berdirinya TK Arafat Semanggi? 
2) Berapa jumlah murid di TK Arafat Seamnggi sekarang? 
3) Apakah benar di TK Arafat menggunkan metode eksperimen dalam 
meningkatkan kreativitas seni pencampuran warna? 
4) Mengapa TK Arafat menggunakan metode eksperimen? 
5) Bagaimana persiapan dalam menerapkan metode eksperimen? 
6) Media apa saja yang dapat digunakan dalam metode ekperimen dalam 
meningkatkan kreativitas pencampuran warna? 
B. Pedoman Observasi 
1. Penerapan metode eksperimen yang digunakan dalam meningkatkan kreativitas seni 
pencampuran warna. 
2. Materi yang disampaikan dan media yang digunakan dalam kegiatan eksperimen.  
3. Cara guru mengevaluasi tentang perkembangan kreativitas seni pencampuran warna. 
C. Pedoman Dokumentasi 
1. Profil TK Arafat Semanggi. 
2. Data guru TK Arafat Semanggi. 
3. Data peserta didik kelompok A2 di TK Arafat Semanggi. 
4. Sarana dan prasarana di TK Arafat Semanggi. 
5. Rencana kegiatan pembelajaran harian dan lembar penilaian. 
6. Foto kegiatan pada saat pembelajaran. 
 
 
  
Lampiran 2 
FIELD NOTE OBSERVASI 
Kode  : 01 
Hari/ tanggal : Selasa, 20 Agustus 2019 
Tempat : Kelas A2 
Pukul  : 07.30-10.30 
Topik  : Observasi Pembelajaran 
Hari ini adalah hari ke 3 peneliti melakukan observasi di RA Arafat Semanggi. 
Pembelajaran diawali dengan berbaris di halama untuk melakukan motorik dan doa. Motorik 
dan doa dilakukan dihalaman sekolah dan dipimpin oleh bu Tanti. Semua anak RA Arafat 
Semanggi berbaris di halaman sekolah, dari kelompok bermain, kelompok A, dan kelompok 
B. Kegiatan dihalan sekolah diawali dengan senam ringan, membaca surat al-fatihah, doa mau 
belajar, hafalan surat, membaca ayat kursi kemudian bernyanyi bersama. Setelah berdoa, 
motorik dan bernyanyi anak anak masuk ke kelas masing-masing.  
Pukul 08.15 anak kelompok A2 masuk ke ruang kelas, dibuka dengan salam oleh bu 
Rani dengan semangat dan ceria. Selesai salam bu Rani mengajak anak-anak untuk bernyanyi 
dan hafalan surat al-lahab. Kemudian kegiatan pembelajaran dilakukan. Bu Rani menyiapkan 
mika berwarna merah, kuning dan biru. Bu Rani mengajak anak-anak keluar kelas. Bu Rani 
memulai pembelajan dengan memperkenalkan warna-warna dari mika tersebut. Setelah anak-
anak mengetahui warna-warna mika tersebut, bu Rani menggabungkan mika warna merah dan 
kuning maka mika tersebut berubah menjadi warna orange. Bu Rani bertanya kepada anak-
anak , dan anak-anak menjawab pertanyaan bu Rani dengan benar dan penuh semangat. Setelah 
itu bu Rani menggabungkan warna biru dan warna merah. Kemudian anak-anak menjawab 
dengan semangat dan kompak menjadi warna ungu. Bu Rani menggabungkan lagi warna biru 
dan warna kuning, anak-anak menjawab menjadi warna hijau. Kegiatan tersebut diulang hingga 
3 kali agar anak anak paham dan mengerti. Kemudian anak-anak diajak masuk ke dalam kelas. 
Bu Rani menjelaskan tentang tema hari ini yaitu Profesi dengan sub tema Pelukis.Bu Rani 
menjelaskan tentang alat-alat yang biasa digunakan dalam melukis. Setelah itu  bu Tanti 
membagikan kertas hvs yang bergambar bangun geometri dengan garis ditengahnya dan 
krayon. Kemudian bu Rani di depan kelas menjelaskan dan memberi contoh cara mengerjakan 
kertas hvs tersebut. Bu Rani memberikan 2 warna yang berbeda disetiap bangun geometri. 
Bangun segitiga dengan warna merah diatas dan warna kuning di bawah, kemudian di tengah-
tengah ada warna orange. Bangun persegi panjang dengan warna merah diatas dan warna biru 
dibawah, kemudian ada warna ungu di tengah-tengah bangun persegi panjang. Dan bangun 
lingkaran dengan warna kuning diatas dan warna biru di bawah, kemudian ada warna hijau di 
tengah-tengah bangun lingkaran. Setelah bu Rani memberi contoh, bu Rani bersama anak-anak 
melakukan kegiatan tersebut secara bersama-sama dan dibantu oleh bu Tanti. Pukul 09.15 
anak-anak di persilahkan duduk dilingkaran. Kemudian bu Tanti memimpin anak-anak untuk 
berdoa akan makan. Setelah itu anak" mencuci tangan dan makan snack yang telah mereka 
bawa dari rumah. Setelah selesai makan snack anak-anak berdoa setelah makan dan bermain 
di halaman sekolah. 
Pukul 10.00 anak-anak masuk ke dalam kelas. Bu Rani merecalling kegiatan 
sebelumnya dengan menggunakan mika berwarna dan bangun datar yang telah diwarnai. 
Sesekali bu Rani memberi pertanyaan kepada anak-anak dan mereka menjawab dengan 
kompak dan semangat. Kemudian bu Rani memimpin doa pulang. Tepat pukul 10.30 anak-
anak berbaris di halaman sekolah dan melakukan janji bersama dipimpin oleh bu Rani. 
Kemudian anak-anak menjawab salam bu Rani dan mereka pulang. 
 
  
FIELD NOTE OBSERVASI 
Kode  : 02 
Hari/ tanggal : Selasa, 6 Agustus 2019 
Tempat : kelas A2 
Pukul  : 07.30- 10.30 
Topik  : Observasi Pembelajaran  
Hari itu adalah hari ke... peneliti melakukan observasi di RA Arafat Semanggi. Seperti 
sebelumnya pembelajaran diawali dengan berbaris di halaman untuk melakukan motorik dan 
doa. Motorik dan doa dilakukan dihalaman sekolah dan dipimpin oleh bu Eni. Semua anak RA 
Arafat Semanggi berbaris di halaman sekolah, dari kelompok bermain, kelompok A, dan 
kelompok B. Kegiatan dihalaman sekolah diawali dengan senam ringan, membaca surat al-
fatihah, doa mau belajar, hafalan surat, membaca ayat kursi kemudian bernyanyi bersama. 
Setelah berdoa, motorik dan bernyanyi anak anak masuk ke kelas masing-masing.  
Pukul 08.15 anak kelompok A2 masuk ke ruang kelas, dibuka dengan salam oleh bu 
Rani dengan semangat dan ceria. Selesai salam bu Rani mengajak anak-anak untuk bernyanyi 
dan hafalan surat al-lahab. Kemudian kegiatan pembelajaran dilakukan. Bu Rani menyiapkan 
alat dan bahan yaitu air warna dalam botol  (merah, kuning, biru), cat (merah, kuning biru), 
kertas hvs, gelas bening dan tisu. Bu Rani menjelaskan tentang tema kesukaanku dengan sub 
tema bunga. Kemudian  bu Rani mengenalkan alat dan bahan yang telah di sediakan tersebut. 
Kemudian bu Rani menuangkan air merah, air kuning, dan air biru di gelas yang berbeda. Air 
warna merah dan air warna kuning di tengah-tengah ada gelas kosong, di beri tisu dengan 
lipatan memanjang diatas gelas dengan sisi yang 1 di gelas warna merah dan sisi 1 di gelas 
kosong, dan 1 sisi di gelas kuning dan 1 sisi di gelas kosong. Kegiatan yang sama dilakukan 
untuk air warna merah dan air warna biru. Serta air warna kuning dan air warna biru. Hingga 
gelas kosong tersebut berisi air perpaduan warna primer tersebut. Kemudian bu Rani bertanya 
kepada anak-anak apa warna air yang berada di gelas kosong yang berisi air tersebut. Bu Rani 
menjelaskan tentang pencampuran warna primer yang akan menghasilkan warna lainnya. 
Anak-anak mencoba mencampurkan warna-warna primer tersebut dengan menggunakan cat 
warna di piring kecil ya sudah disediakan. Bu Rani membagi menjadi 4 kelompok masing-
masing kelompok terdapat 5 orang. Kemudian bu Rani mencontohkan membuat bunga dari jari 
menggunakan pencampuran warna. Kemudian anak-anak membuat bunga sesuai apa yang 
mereka inginkan dengan mencampur warna sesuai yang mereka mau. Setelah selesai anak-
anak mencuci tangan dan duduk di lingkaran. Mereka berdoa sebelum makan yang dipimpin 
oleh bu Tanti. Kemudian anak-anak makan snack yang sudah di bawa dari rumah. Setelah 
selesai makan snack anak-anak berdoa setelah makan dan bermain di halaman sekolah. 
Pukul 10.00 anak-anak masuk ke dalam kelas. Bu Rani merecalling kegiatan 
sebelumnya dengan menggunakan air warna primer dan air yang sudah bercampur warna. 
Sesekali bu Rani memberi pertanyaan kepada anak-anak dan mereka menjawab dengan 
kompak dan semangat. Kemudian bu Rani memimpin doa pulang. Tepat pukul 10.30 anak-
anak berbaris di halaman sekolah dan melakukan janji bersama dipimpin oleh bu Rani. 
Kemudian anak-anak menjawab salam bu Rani dan mereka pulang. 
 
 
FIELD NOTE OBSERVASI 
Kode  : 03 
Hari/tanggal : Senin, 5 Agustus 2019 
Tempat  : kelas A2 
Pukul  : 10.30-12.00 
Topik  : persiapan pembelajaran metode eksperimen 
Setelah pukul 10.30 anak-anak pulang dan dipastikan anak-anak sudah dijemput semua. 
Bu Rani dan bu Tanti membersihkan ruang kelas dan melakukan evaluasi kegiatan satu hari. 
Kemudian setelah selesai melakukan evaluasi bu Rani membuka RPPM untuk melihat tema 
besok pagi. Kemudian bu Rani membuat RPPH dan evaluasi untuk pembelajran besok pagi 
dengan tema kesukaan. Bu Rani menggunakan metode eksperimen pencampuran warna untuk 
mengenalkan kesukaanku bunga. Eksperimen  yang akan digunakan merupakan eksperimen 
sederhana yang berguna agar anak memahami dan mengerti. Metode eksperimen tersebut 
berguna agar anak dapat mencobanya dirumah. 
Kemudian bu Rani menyiapkan alat dan bahan sederhana yang dapat digunakan dalam 
pembelajaran metode eksperimen. Alat dan bahan yang diperlukan seperti air berwarna merah, 
air warna kuning, air warna biru, kertas hvs, cat warna kuning, cat warna merah, cat warna 
biru, gelas bening, dan tisu. Setelah selesai melakukan persiapan bu Rani dan bu Tanti 
membantu anak-anak yang ikut fullday. 
 
 
 
Lampiran 3 
FIELD NOTE WAWANCARA 
 
Kode   : 04 
Judul   : Wawancara Guru Kelas A2 (Bu Rani) 
Hari  : Kamis 
Tanggal : 08 Agustus 2019 
Pukul  : 10.30-11.30 
Tempat : Kelas TK A2  
 Peneliti : Assalamu’alaikum Bu. 
Bu Rani  : Waalaikumsallam, bagaimana mbak ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti  : Begini bu saya mau wawancara mengenai penerapan metode eksperimen 
dalam pencampuran warna disini, boleh tidak ya bu? 
Bu Rani  : Iya mbak boleh mau tanya apa mbak silahkan. 
Peneliti  : Menurut ibu bagaimana perkembangan kreativitas dalam pencampuran 
warna di kelas A2 RA Arafat? 
Bu Rani : Menurut saya sebagai wali kelas di A2 untuk pencampuran warna masih 
dalam tahap pengenalan warna. Tapi digunakan juga dalam meningkatkan 
kreativitas anak dalam pencampuran warna. 
Peneliti : Menurut ibu apakah metode eksperimen dapat digunakan untuk 
mengembangkan kreativitas dalam pencampuran warna?  
Bu Rani : Menurut saya, metode eksperimen dapat digunakan untuk mengembangkan 
kreativitas anak dalam hal pencampuran warna. Karena dengan melakukan 
pembuktian sendiri, anak dapat memahami dan mengerti tujuan yang hendak 
disampaikan. 
Peneliti : Mengapa menggunakan metode eksperimen tersebut dalam 
mengembangkan kreativitas dalam pencampuran warna?  
Bu Rani : Karena dalam pembelajaran memberikan pengalaman yang berbeda bagi 
anak, agar anak juga lebih paham. Selain itu menjadikan anak lebih aktif dan 
kreatif dalam mengeluarkan ide dalam fikirannya. 
Peneliti : Bagaimana perkembangan kreativitas dalam pencampuran warna melalui 
metode eksperimen?  
Bu Rani : Perkembangan kreativitas anak dapat dilihat dengan cara pemahaman anak 
tentang warna-warna setelah bereksperimen. Selain itu juga dapat dilihat dari 
hasil yang dilakukan anak dalam kertas yang telah diberikan. 
Peneliti : Apa tujuan mengembangkan kreativitas pencampuran warna kepada anak? 
Bu Rani : Memberikan pembelajaran yang lebih baik, dapat langsung dipaham anak, 
sesuai dengan kurikulum K13  
Peneliti : Alat/ bahan apa saja yang digunakan dalam metode eksperimen?  
Bu Rani : Alat yang digunakan menggunakan alat yang sederhana seperti : air warna, 
pewarna makanan ( warna primer; kuning, merah, biru), botol, tisu, gelas 
bening, krayon, mika, kertas hvs. 
Peneliti : Bagaimana langkah-langkah penerapan metode eksperimen untuk 
mengembangkan kreativitas pencampuran warna?  
Bu Rani : Langkah penerapan metode eksperimen yaitu pertama menyiapkan RPPH 
yang sebelumnya RPPM sudah dibuat oleh IGRA Kec Pasar Kliwon.metode 
eksperimen juga harus selaras dengan tema yang akan disampaikan. 
Kemudian saya menyusun indikator dalam evaluasi indikator apa saja yang 
dapat digunakan dalam kegiatan tersebut. Setelah itu saya menyiapkan alat 
dan bahan yang akan digunakan. Kemudian sebelum pembelajaran dimulai 
anak-anak melakukan motorik di halam sekolah. Setelah selesai melakukan 
motorik anak masuk kedalam kelas untuk melakukan doa dan menghafal 
surat pendek serta hadist. Kemudian pembelajarn dimulai mbak. Setelah 
pembelajaran selesai dikelas anak-anak pulang tapi sebelumnya saya 
melakukan recalling 2-3 kali dikelas agar anak memahami tujuan 
pembelajaran tersebut mbak. 
Peneliti : Bagaimana cara ibu untuk mengevaluasi perkembangan kreativitas 
pencampuran warna?  
Bu Rani : Cara mengelavuasi dengan me review kegiatan eksperimen itu dengan 
bertanya jawab tentang warna yang masih asli, lalu dengan warna yag sudah 
di campur dengan warna lain. Selain itu menggunakan evaluasi hasil karya. 
Evaluasi dengan indikator sesuai dengan STPPA tentang seni. Kemudian 
menggunakan 4 skala penilian yaitu BB (Belum Berkembang), MB (Mulai 
Berkembang), BSH (Berkembang Sesuai Harapan), BSB (Berkembang 
Sangat Baik). 
Peneliti : Bagaimana dampak / hasil penerapan metode eksperimen tersebut?  
Bu Rani : Untuk hasil atau dampak terkadang tidak langsung sehari itu biasa 
terlihat,mungkin butuh 2-3 kali percobaan baru bisa terlihat dampak/hasil 
metode eksperimen dalam pencampuran warna. 
Peneliti : Adakah kendala yang dihadapi ketika menerapkan metode eksperimen? 
Bu Rani : Untuk kendala alhamdulillah tidak ada mbak. 
Peneliti : Alhamdulillah bu terimakasih ya bu untuk informasinya. 
 
 
  
FIELD NOTE WAWANCARA 
Kode   : 05 
Judul   : Wawancara Guru Pendamping A2 (Bu Tanti) 
Hari  : Kamis 
Tanggal : 22 Agustus 2019 
Pukul  : 10.30-11.30 
Tempat : Kelas TK A2  
 
Peneliti :   Assalamu’alaikum bu. 
Bu Tanti :   Waalaikumsallam mbak. 
Peneliti :  Mohon maaf ya bu sebelumnya sudah mengganggu waktunya. Begini bu saya 
mau tanya mengenai penerapan metode eksperimen untuk meningkatkan 
kreativitas pencampuran warna anak-anak disini, boleh tidak ya bu? 
Bu Tanti : Boleh mbak silahkan. 
Peneliti : Menurut ibu bagaimana perkembangan kreativitas dalam pencampuran warna 
di kelas A2 TK Arafat? 
Bu Tanti : Pencampuran warna di kelas A2 sangat berpengaruh untuk perkembangan 
kreativitas anak, anak semakin kreatif dalam mengolah warna untuk 
mendapatkan warna baru. Anak juga bisa melakukan eksperimen baru diluar 
yang diajarkan untuk mendapatkan pengetahuan lebih. 
Peneliti : Menurut ibu apakah metode eksperimen dapat digunakan untuk 
mengembangkan kreativitas dalam pencampuran warna? 
Bu Tanti : Bisa mbak, karena itu tadi anak dapat menjadi lebih kreatif dalam mengolah 
warna. 
Peneliti : Mengapa menggunakan metode eksperimen tersebut dalam pencampuran 
warna? 
Bu Tanti : Dikarenakan metode eksperimen tidak dibatasi cara-caranya, tidak dibatasi 
bahan yang digunakan sebingga anak dapat mengeksplor keinginannya. 
Peneliti : Apa tujuan mengembangkan kreativitas pencampuran warna kepada anak? 
Bu Tanti : Agar anak lebih kreatif, menumbuhkan keberanian anak untuk mencoba hal 
baru.  
Peneliti : Alat/bahan apa saja yang dapat digunakan dalam metode eksperimen? 
Bu Tanti : Banyak mbak. Bahan yang biasa digunakan bahan-bahan sederhana seperti cat 
air, air berwarna, krayon, kertas hvs. 
Peneliti : Bagaimana langkah-langkah penerapan metode eksperimen untuk 
mengembangkan kreativitas pencampuran warna? 
Bu Tanti : Sebelum melakukan eksperimen saya dan bu Rani menyiapkan alat dan bahan. 
Anak-anak melakukan motorik di halaman sekolah dilanjut dengan doa. Setelah 
selesai anak-anak masuk kedalam kelas. Setelah didalam kelas anak-anak 
mengahafal doa sehari-hari, hadist-hadist, bernyanyi bersama. Kemudian 
kegiatan eksperimen dilakukan dengan diawali bu Rani memberi contoh dan 
anak-anak mengikuti arahan dari bu Rani. Setelah pembelajaran selesai bu Rani 
melakukan recalling. Kemudian  anak-anak baris di halaman dan pulang. 
Peneliti : Bagaimana cara ibu untuk mengevaluasi perkembangan kreativitas 
pencampuran warna? 
Bu Tanti : Evaluasi dengan memberikan penilaian cara anak mengerjakan, penilaian 
sosial anak, penilian kreatifitas anak melalui hasil karya, selain itu juga 
penilaian religi.  
Peneliti : Bagaimana dampak/hasil penerapan metode eksperimen tersebut? 
Bu Tanti : Dampak/hasil dari metode eksperimen itu alhamdulillah berhasil sangat baik. 
Tetapi tidak berhasil 100%, kadang anak ada yang tidak mau melakukan 
kegiatan, memperhatikan guru.  
Peneliti : Adakah kendala yang dihadapi ketika menerapkan metode eksperimen? 
Bu Tanti : Tidak ada mbak alhamdulillah. Kegiatan eksperimen dapat berjalan dengan 
baik. 
 
  
FIELD NOTE WAWANCARA 
Kode   : 06 
Judul   : Wawancara Kepala Sekolah (Bu Mila) 
Hari  : Jumat 
Tanggal : 9 Agustus 2019 
Pukul  : 09.00-10.00 
Tempat : Ruang Kepala Sekolah 
 
Peneliti           :   Assalamu’alaikum bu. 
Bu Mila  :   Waalaikumsallam mbak. 
Peneliti  :   Mohon maaf ya bu sebelumnya sudah mengganggu waktunya. Begini bu 
saya mau tanya mengenai penerapan metode eksperimen di TK Arafat 
Semanggi, boleh tidak ya bu? 
Peneliti : Bagaimana  sejarah berdirinya TK Arafat Semanggi? 
Bu Mila : TK Arafat Semanggi, Pasar Kliwon, Surakarta berdiri di bawah naungan 
yayasan Arafat.TK ini didirikan pada sekitar tahun 1986, mengunakan 
sebagian tanahb masjid. Awalnya gedung tersebut digunakan sebagai gedung 
serbaguna, melihat lingkunga sekitar yang banyak orang yang melakukan m5 
(mencuci, main perempuan, minum minuman keras, main judi, dan 
membunuh) maka diadakan TPA pada sore hari. Setelah melihat kurang 
efektifnya waktu, pada tahun 1991 gedung tersebut digunakan untuk tempat 
pendidikan Aak Usia Dini. Awalnya terdapat 2 guru dengan siswa sejumlah 
27 orang. Seiring bejalannya waktu pada tahun 1997 mendapat SK dari 
Kemenag dan kemudian disusul SK dari dinas. TK Arafat Semanggi 
mendapat akreditasi A oleh dinas pada tahun 2007. Seiring berjalannya 
waktu dengan bertambahnya murid TK tersebut merekrut pendidik satu 
persatu untuk mendididk anak-anak yang bertambah banyak. Dan kelas 
fullday. Beberapa orang tua menyarankan untuk melakukan program fullday 
agar apabila orangtua bekerja anak-anak dapatmasih di awasi dengan aman 
di sekolah. Akhirnya kebijakan fullday dilakukan, tidak memaksasemua 
murid untuk fullday. Hanya murid yang ditinggal orang tua bekerja saja dan 
kepada orang tua yang inginmenitipkan. Fullday dilakukan setelah 
pembelajaran di kelas selesai. 
Peneliti : Berapa jumlah murid di TK Arafat Semanggi sekarang? 
Bu Mila : Alhambuliiah sekitar 105 anak mbak. Setiap kelas berjumlah 21 anak dan 
terdapat 5 kelas yaitu 1 kelas Kelompok Bermain, 2 kelas Kelompok A, 2 
kelas Kelompok B. 
Peneliti : Apakah benar di TK Arafat menggunkan metode eksperimen dalam 
meningkatkan kreativitas seni pencampuran warna? 
Bu Mila : Sebenarnya semua metode dilakukan di TK Arafat mbak. Semua metode 
juga sebenarnya bisa dilakukan untuk meningkatkan kreativitas 
pencampuran warna. Tetapi saya selalu menyarankan kepada semua guru TK 
Arafat agar selalu menciptakan pembelajaran yang mnyenangkan. Menurut 
saya metode eksperimen merupakan metode yang menyenangkan bagi anak,  
membuat anak lebih kreatif dalam memecahkan masalah sederhana yang 
mereka hadapi, membuat anak lebih percaya berdasakan pengalaman 
langsung yang mereka alami sendiri 
Peneliti : Mengapa TK Arafat menggunakan metode eksperimen? 
Bu Mila : Ya tadi itu mbak. Metode eksperimen digunakan dalam pembelajaran 
dikelas karena  yang diterapkan sangat disukai oleh anak-anak, membuat 
anak lebih kreatif dalam memecahkan masalah sederhana yang mereka 
hadapi, membuat anak lebih percaya berdasakan pengalaman langsung yang 
mereka alami sendiri. 
Peneliti : Bagaimana persiapan dalam menerapkan metode eksperimen? 
Bu Mila : Kegiatan eksperimen dibuat dengan acuan PROTA, PROMES, RPPM, dan 
RPPH. Perangkat pembelajaran itu dibuat oleh KKG IGRA Kec Pasar 
Kliwon dari PROTA, PROMES, RPPM. Tetapi RPPH dibuat oleh guru kelas 
masing-masing dengan acuan tema yang sudah diberikan oleh KKG IGRA 
Kec Pasar Kliwon. RPPH digunakan untuk acuan pembelajaran disetiap hari. 
Peneliti : Media apa saja yang dapat digunakan dalam metode ekperimen dalam 
meningkatkan kreativitas pencampuran warna? 
Bu Mila : Media yang digunakan dengan bahan yang sederhana disekitar kita mbk. 
Dengan bahan-bahan sederhana tersebut anak dapat melakukannya mencoba 
dirumah. Kemudian guru yang hendak menggunakan metode eksperimen 
harus menyiapkan alat bahan yang sesuai dengan tema yang ada 
Peneliti : Terimakasih atas waktunya bu Mila. Alhamdulillah sudah selesai. 
Bu Mila : Iya mbak sama-sama. 
 
  
Lampiran 4 
DOKUMENTASI FOTO KEGIATAN 
 
 
Alat dan bahan metode eksperimen 
 
 
Bu Rani mencontohkan bereksperimen 
 
 
Bu Rani menjelaskan langkah-langkah 
 
Hasil karya pencampuran anak 
 
 
Anak mencoba melakukan percobaan Pencampuran warna 
 
 
Bu Rani sedang menjelaskan 
  
Lampiran 5 
PROFIL TK 
PROFIL LEMBAGA 
1. Nama RA   : RA ARAFAT Semanggi 
2. Nomor Statistik RA : 101233720003 
3. Alamat Sekolah  : Jl. Banjir Kanal Rt.08 Rw.12  
      Semanggi Pasar Kliwon 
       Surakarta Jawa Tengah 
4. NPWP RA  : 21.110.181.1-526.001 
5. Nama Kepala RA  : Kamilah,S.Ag. 
6. No Telp / Hp  : 08172831251 
7. Nama yayasan  : ARAFAT 
8. Alamat yayasan  : Jln. Kebangkitan Nasional No.79  
9. No. Telp yayasan  : (0271) 635270 
10. No.  Akte Pendirian yayasan : No.16 tgl 14 April 1987 
11. No. Izin operasional RA : wk/5-b/RA/51/Pgm/VI/2001 
12. Kepemilikan tanah :  
a. Status tanah  : Yayasan 
b. Luas tanah  : 491 m2 
13. Status Bangunan  : Yayasan 
14. Luas Bangunan  : 341 m2 
 
 
 
 
15. Data Pendidik  : 
No Nama Tanggal lahir Ijasah Jabatan Mulai 
mengajar 
1 Kamilah, S.Ag 17/06/ 1965 S1 Tarbiyah Kepala RA 15/07/1991 
2 Sri Juwarti, S.Pd.I 30/11/1966 S1 Tarbiyah Guru RA 15/07/1991 
3 Murtanti , S.Pd 29/06/1966 S1 PG PAUD Guru RA 15/07/1996 
4 Eni Kustiarini, S.Pd 14/11/1982 S1 PG PAUD Guru RA 02/06/2002 
5 Endang Sri Rejeki, S.Pd 18/08/1963 S1 PG PAUD Guru RA 12/09/2004 
6 Sakinah, S.Pd 14/07/1977 S1 Tarbiyah Guru RA 03/03/2008 
8 Rani Umi Hanifah 15/01/1996 SMK Guru RA 01/06/2014 
7 Nur Khoiriyah, S.Pd 20/11/1973 S1 Pend Guru RA 01/07/2005 
9 Jeky Ratnawati, S.Pd 12/03/1985 S1 PG PAUD Guru RA 01/07/2003 
10 Evi Ayu Ika Pratiwi 16/01/1997 SMK Guru RA 16/07/2019 
 
 
  
Lampiran 6 
DATA ANAK DIDIK 
 
Nama RA   : Arafat Semanggi Surakarta 
NSM   : 101233720003 
Alamat RA   : Semanggi Rt.08 Rw.12 Pasar kliwon Surakarta 
Kota   : Surakarta 
Provinsi   : Jawa Tengah 
 
 
No Nama Siswa Tempat,tgl lahir Alamat Nama Orang Tua 
1 Razan Arjuna Surakarta, 23/06/2012 Semanggi Rt.04 Rw.06 Anggit Utomo 
2 Hanan Izzi Surakarta, 10/05/2011 Gabudan Rt.01 Rw.08 Sutino 
3 Oki Azhar Surakarta, 21/06/2013 Notosuman Rt.01 Rw.09 Eko Priyono 
4 Ghiasa Daffaro Rizky Surakarta, 06/04/2013 Sorogenen Rt.05 Rw.05 Ek Sandi 
5 Azhar Surya Difantri Surakarta, 25/07/2012 Semanggi Rt 05 Rw 09 Edy Waluyo 
6 Adzkia Zhafirah Surakarta, 03/09/2013 Jl.Banjir kanal Rt.07/12 Prihatmoko 
7 Muhammad Kenzie Raziq Surakarta, 10/05/2013 Sangkrah Rt.01 Rw.03 Herry Nartono 
8 Satria Arif Wicaksono Surakarta, 17/10/2012 Waringin Rejo RT.01/18 Herman Ari Eko .S 
9 Rafi Ardan Maulana Surakarta, 08/12/2013 Sangkrah Rt.01 Rw.03 Udik Riyanto 
10 Asri Rahayu Nur Utami Surakarta, 27/09/2012 Bulak Rt.2/8 Plumbon Widhi Harsono 
 11 Adilla Antonia Naafi Raya Sukoharjo, 01/01/2013 Plimbon Rt.03 Rw.04 Ari Tri Hartanto 
12 Ahmad Habiby Surakarta, 08/03/2013 Semanggi Rt.06 Rw.09  Nova 
13 Ahmad Mahdi Situbondo, 20/01/2013 Dawuhan Rt.03 Rw.02 Muhammad Bagir 
14 Ibra Bintang P Surakarta,05/11/2012 Semanggi Rt.08 Rw.12 Susanto 
15 Muhammad Erik Nur .I Surakarta,29/06/2012 Semanggi Rt.08 Rw.12 Iswadi 
16 Muhammad GhiyatsF Surakarta,05/05/2013 Semanggi RT.01 RW.08 Sarwadi 
17 Raditya Evan Althea Surakarta,17/08/2012 Semanggi Rt.01 Rw.12 Arif Budi Setiawan 
18 Syaqila Asma' Azzahro Sukoharjo,27/01/2013 Krajan Rt.02 Rw.06 Purwanto 
19 Olivia Qaisara Sulistyanto Surakarta, 23/12/2012 Sangkrah Rt.04  Rw.04 Edwin Sulistyo 
20 Fatih Rizky Rasyandana Surakarta, 21/03/2012 Semanggi Rt.05 Rw.21 Tri haryanto 
21 Ammar Rocha Faiz S Surakarta, 17/09/2012 Sontosuman Rt.03 Rw03 Krismas Tri Haryanto 
22 Avika Chelsea Juanita .A Surakarta, 19/06/2013 Sangkrah Rt.03 Rw.03 Kjoko Pammungkas 
23 Yasmin Ahnaf faiza Surakarta, 14/03/2013 Tempen baturono Rt.03 /03 Reza Hari Marwoto 
24 Naura Madina Surakarta, 30/07/2013 Reksoniten Rt.03 Rw.07 Aan Abdurrahman 
25 Ahmad Muhsin Saputro Surakarta, 08/10/2013 Semanggi Rt.02 Rw.08 Slamet Wiyono 
26 Anggierda Itsnaini Nur .A Surakarta, 21/06/2012 Sukorejo Rt.05 Rw.30 Pinggir, S.Pd 
27 Atharrayhan Mifko Ghazi Sukoharjo, 03/08/2014 Karangwuni Rt.04 Rw.1 Joko Sarjono 
28 Bima Anugrah Ramadhan Surakarta, 13/08/2012 Gabudan Rt.02 Rw.08 A. Kudang Katenang 
29 Cahaya Muara Rizki Ageng Surakarta, 28/01/2013 Semanggi Rt.04 Rw.06 Sarwono 
30 Claryufa Zahwa Indiahrasti Surakarta, 16/07/2012 Semanggi Rt.01 Rw.2 Eko Anjar Manis 
31 Dhafin Adi Setya Surakarta, 21/01/2015 Joyosuran Rt.03 Rw.3 Setyaji 
32 Earlita Arsyifa Salsabila Surakarta, 15/03/2014 Semanggi Rt.04 Rw.12 Triyono 
33 Fadila Meira Nuraini Sukoharjo, 09/05/2012 Bangorejo Rt. 02 Rw.10 Sartono 
34 Fahri Muazam Aftadik Surakarta, 24/08/2012 Gurawan Rt.02 Rw.09 Mahmud Aftadik 
35 Faiza Aisy Ariban Surakarta, 04/10/2013 Semanggi Rt.03 Rw.07 Joko Prayitno 
36 Fatih Ilham Wicaksono Surakarta, 01/12/2012 Semanggi Rt.05 Rw.11 Agus Suroto 
37 Fauzan Rizky Andra K Surakarta, 30/06/2013 Sangkrah RT.02 RW.05 Bayon Dodik Kiswoyo 
38 Jyotis Matareka Rahman Surakarta,19/05/2013 Tempen Rt.02 Rw.03 Rohman Sutrisno 
39 Kayla Yasmin Surakarta,12/09/2014 Semanggi Rt.04 Rw.06 Triyono 
40 Linggar Arya Romadon Surakarta,10/08/2012 Gabudan Rt.01 Rw.08 Heru Supriyanto 
41 Muhammad Anis Alzam Surakarta,27/08/2012 Gulon Rt.01 Rw.19 Winaryo 
42 Muhammad Ridwan N P Surakarta,12/04/2013 Gambiran Rt. 04 Rw.02 Nur Abidin 
43 Rarasati Amal Yatri Y Surakarta,16/07/2013 Semanggi Rt.05 Rw.11 Sriyono, A.Md 
44 Rayyis Hidayatullah M Surakarta,18/06/2012 Gabudan rt.03 Rw.08 Fery Agus Marlinton 
45 Renatha Mazzaya Nur'aini Surakarta,22/08/2012 Semanggi Rt.04 Rw.10 Sriyanto 
46 Tya Indriana Putri W Sukoharjo,12/03/2014 Kesongo Rt.03 Rw.02 Sri Wahyudi 
47 Robizal Arghadi Surakarta,20/03/2013 Semanggi Rt.06 Rw.11 Muhajir 
48 Syahmanda Areta Purnama Surakarta,11/06/2013 Semanggi Rt.01 Rw.06 Purnomo Sidi 
49 Yusuf Asa M Surakarta,17/12/2012 Gulon Rt.05 Rw.20  Agus Fitriadi 
50 Zaskia Eka Pratiwi Surakarta,21/01/2013 Semanggi Rt.08 Rw.12 Erwin Anung Prasetyo 
51 Raisa Humaira Surakarta,21/05/2014 Griya teratai permai 2 Muhammad yusuf  N 
52 Kurnia Safira Dewi Lestari Surakarta,07/12/2014 Tegal Rejo Rt.05 Rw.03 Kuncoro Beni Santoso 
53 Shinta Putri Maharani Sukoharjo,02/06/2012 Semanggi Rt.04 Rw.11 Ariefudin marangga 
54 Safira Zahra T  Surakarta,12/05/2013 Gulon Rt.01 Rw.19 Winaryo 
55 Defa Fanissa Bella Surakarta,20/12/2014 Semanggi rt.05 Rw.11 Sartu 
56 Farell Putra Nugraha Sukoharjo,29/09/2013 Joyosudiran Rt.01 Rw.12 Agung Nugroho 
57 Mikhaira Asyahwa  Surakarta,20/05/2014 Jagalan RT.03 RW.014 Sriyono, A.Md 
58 Abinaya Briliant Surakarta,11/05/2014 Jagalan RT.03 RW.014 Agung Pujiasto 
59 Luthfi Alfaro Aji Yudhistira Surakarta,05/03/2013 Semanggi Rt.06 Rw.09 Latif Hartanto 
60 Noen Sanjaya Putra  Surakarta12/09/2013 Semanggi Rt.06 Rw.09   
61 Arjuna Rizhan Muliaraharjo Surakarta,10/10/2013 Semanggi Rt.05 Rw.XXI Dian Sukma Raharjo 
62 Anisa Silvia Hanim Surakarta,18/02/2013  Reksoniten  
63 Muhammad Junrio Setiawan Surakarta, 11-06-2014 Semanggi Rt. 03 Rw. 10 Bangun Setia Budi 
64 Arfa Farid Surakarta, 06-08-2014 Gabudan Rt 03 Rw 08 Abdul Basyid 
65 Monika Selly Nukta Surakarta,15-12-2013 Semanggi Rt 006 RW 007 Sutrisno 
66 Adinda Kirana Ramadhani Surakarta, 08-07-2014 Semanggi Rt 07 Rw 12 Irwan Tri Purnomo 
67 Aprilia Kayla Dewi Surakarta, 04-04-2014 Pucangsawit Rt 01 Rw 09 Mardiyanto 
68 Arka Saputra Surakarta, 15-12-2012 Losari RT 004 RW 001 Katiman 
69 Ahmad Azam Harsono Surakarta, 03-07-2015 Bulak Rt.2/8 Plumbon Widhi Harsono 
70 Abidah Salsabila Saputro Surakarta, 19-11-2015 Semanggi Rt. 5 Rw.21 Eko Angga Saputro 
71 Azfar Hakam Shafar Sragen , 01-01-2014 Kesongo Rt.03 Rw.02 Supriyanto 
72 Dzaki Abiyan Mustofa Sukoharjo, 05-04-2014 Kesongo Rt.04 Rw.02 Mariyono 
73 Fitri Nur Ramadhani Bekasi, 09-07-2014 Semanggi Rt 01 Rw 12  Ria Lisa Fitri 
74 Fayola Ajeng Perdana Sukoharjo, 23-11-2013 Kesongo Rt 03 Rw 02 Joko Panular 
75 Arsyad Ibrahim Surakarta,07-01-2012 Semanggi Rt.04 Rw.11 Agus Daryono 
76 Kanaya Putri Wijaya K Surakarta, 21-08-2014 Semanggi Rt 04 Rw 06 Wisnu Wijaya Kusuma 
77 Muhammad Sahir Surakarta, 23-10-2015 Griya teratai permai 2 B.4  Hisyam 
78 Meira Labiba Ananta A Surakarta, 29-05-2014 Semanggi RT 004 RW 013 Guntur Setiyawan 
79 Meytara Syifa N P Surakarta, 12-05-2012 Losari RT 004 RW 001 Suyadi 
80 Rafi Aston P Surakarta, 19-10-2013 Ngoresan Rt 01 Rw 18 Anton Tri Wibowo 
81 Reynanda Abrisani B Surakarta, 18-08-2015 Semanggi Rt 02 Rw 22 Tunjung Setiyawan 
82 Savina Zia Alodia K Sukoharjo, 02-10-2013 Semanggi Rt 02 Rw 22 Tunjung Setiyawan 
83 Tysha Hera Putri Surakarta, 27-06-2014 Joyosudiran Rt.01 Rw.12 Purnawan 
84 Adsila Claretta Jasmeen Surakarta, 19-09-2013 Semanggi Rt 003 Rw 005 Dodi Saputro 
85 Zania Nadine Ramadhani Surakarta, 02-07-2014 Semanggi Rt 01 Rw 12 Yan Aryanto 
86 Zahira Khomairo Surakarta, 03-06-2015 Joyosuran Rt. 01 Rw. 12 Yusuf Babher 
87 Afifa Fitiya Farhana Sukoharjo, 23-09-2013 Gunting Rt 05 Rw 02 Anwar Muchsinin 
88 Ibrahim Siddiq Al Qais Tegal, 17-04-2014 Griya Permata Asri 2C-73  Muhammad NurRidho 
89 Adam Faiz Al Arkhan Surakarta, 28-05-2015 Gilingan Rt.3 Rw.8  Nanang Dwi Ernawan  
90 Devanio Rosandi Pratama Surakarta, 07-10-2013 Sangkrah Rt 03 Rw 03 Prasetya Agesta R 
91 Najwa Khaira Wilda Nganjuk, 24-04-2014 Nawud RT 003 RW 003 Beni Prasetyo 
92 Sanita Putri Elshira Surakarta, 04-07-2014 Gabudan Rt.01 Rw.08 Sugiatno 
93 Diego Sakti Saputra Surakarta, 01-10-2014 Semanggi Rt. 06 Rw. 7 Edi Sutrisno 
94 Asqina Athoyal J Surakarta, 01-12-2014 Kp. Sewu Rt.03 Rw.6 Jebres Abdul Hamid Nawawi 
95 Aliyah Ramadhani Surakarta, 24-07-2014 Wiropaten Rt. 03 Rw. 10 Achmad Haris 
96 Prima Wahyu Alif Surakarta, 02-02-2013 Sangkrah Rt 05 Rw 09 Haryanto 
97 Vidia Nendi Azahra  Surakarta, 06-11-2012 Tempen Rt 03 Rw  Hendrik Liem 
98 Nafisah Nur Akilla Surakarta, 04-04-2013 Kedung lumbu Rt 01 Rw 05 Utomo 
99 Zia Ramadhan Putra B Surakarta, 10-07-2014 Cangakan RT 005 RW 010 Andu Biyana 
100 Abid Aqila Rajendra Surakarta, 10-02-2015 Semanggi Rt. 03 Rw. 21 Dimas Kurniawan  
101 Fay Nadhifa Surakarta, 19-03-2015 Ngebrusan Rt 004 Rw 001 Sahid Narimo Putro 
102 Firdaus Bagus Mahendra Surakarta, 22-03-2015 Baluwarti Rt 03 Rw 08 Hendra Wahyudi 
103 Kenzo Athariz Khalief A Sukoharjo, 07-12-2014 Karanganyar Rt 002 Rw 005 Adha Nur Hidayat 
104 Rafael Excel Kurnia P Surakarta,17-11-2013 Gemblung Rt.03 Rw.03 Rifan Adi Prasetyo 
105 Aerilyn Bellvania C Surakarta, 15-03-2015 Semanggi Rt. 03 Rw.11 Samsul Huda 
 
  






  
